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ABSTRAK

Penelitian ini berjudul 'n Peranan Objek Wisata dalam Meningkatkan Perekonomian
Masyarakat di Pantai Pulau Rukui". Program pernbangunan taman wisata idealnya
akan mengembangan pula berbagai jenis lapangan pekerjaan bagi masyarakat
setempat meupun masyarakat diluar wilayah objek wisata. Pantai Pulau Rukui
merniliki Pesona Keindahan pactai*ya sangat alami dan merupakan destinasi banr
yang dapat dijadikaa sebuah referensi wisata yang dihuka sejak tahun 201T sarnpai
saat ini. Peran objek wisata saat ini antara lain adalah pertama, peran ekonomi,
Kedua, peran sosial. Adapun masalah dalam penelitian ini (l) Apakah objek wisata
pantai pulau rukoi dapx menciptakan lapangan peke$aan baru bagi masl,arakat 12;
Apakah peranar! objek wisata pantai pr.rlau rukui dapat rneningkatakan perlkonomian
masyar*kat" Penelitian ini menggunkan metode kualitatis bersifht deskrptif, penyajian
hasil penelitian melalui wawancara, observasi dan dokumentasi. Berdasarkan hasil
penelitian menunjukan bahwa (l) peranan objek wisata belum dapat meningkatkan
perekonolnian masyarakat sekitar pantai pulau rukui dilihat dari kondisi ekonomi
yang belum mengalami perubahan yang lebih baik dari sebelumnya, namun untuk
pendapatan masyarakat telah terdaji peningkatan, (2) peran objek wisata terbukti bisa
membuka lapa*gan pekerjaalr bagi masyarakat, dilihat dari hanyaknya masyrakat
sekitar pantai pulau nrkci yang rnelakukan berbagai macam kegiatan usaha, whingga
perbengaruh pada peningkatan peadapatan.



ABSTRACT

The rcsearch is entitled "the role of tourist attractions in boosting the economic
cornrnunity on the beach at rukui island." The ideal theme park development program
will create a variety ofjobs for both local and non-tourist areas. The island of rukui
coastline has the beauty ofthe coastline ofrnuch nature and isa new destination f,or a
tourist reference opened since 2017 to this day. Today's tourist attraction rote
ineludes first, economic rele, second, social role. As for the problem with this study
(l) whether the coastal attractions of rukui island can create new ernployment for the
community ? {2) whether the role of the rukui beach tourist could increase the
s.ocietls economy ?. The study, using market-quality quality methods, analytic
presentation, interviews, observations, and docurnentation. Studies show that (1) the
role of tcurist attractions has not been able to boost the society's economy around the
island of rukui as seen from unprecedented econonnic conditions, but for public
ineome terdaji has been increasing, (2) tourist attractions have proven to open up jobs
for people, .iudging by the rnagnitude of the magnitude of the island rukui that
engender numefous business activities, So equalizing in income increases.
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TRANSLTTERASI

1. Konsonan

Fonem konsonan bahasa Arab yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan

dengan huru{ dalam transliterasi ini sebagian dilambangkan dengan huruf dan

sebagian dilarnbangkan dengan tanda, dan sebagian lain lagi dengan huruf dan tanda

sekaligus. Di bawah ini daftar huruf Arab itu dan transliterasinya dengan huruf latin :

Iluruf Arab Nama lluruf Latin Nama

AIif Tidak Dilambangkan Tidak Dilambangkan

t*l Ba B Be

& Ta T Te

t
Sa s Es (ciengan titik diatas)

Jim J Je

C Ha H Ha (dengan titik dibawahi

c Kha Kh Ka dan Ha

Dal D De

Zal iL Zet (dengan titik diatas)

) Ra R Er

) Zai 7 Zet

Sin ci
Es

,U Syin Sy Es dan Ye

Sad e Es (dengan titik dibawah)

l1
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t@ Dad p De (dengan titik dibawah)

.L Ta I Te (dengan titik dibaah)

t.
'J2 ZA L Zet (dengan titik dibawah)

L 'Ain Koma terbalik (diatas)

t Gain G Ge

L,,l Fa F Ef

r4 Qaf o.< Ki

di Kaf K Ka

d Lam L EI

f Mim M Em

rl Nun N En

t Wau w We

o Ha ,trt F{a

Hamzah Apostrop

tS Ya Y Ye

2" Vokal

Vokal bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri dari vokal tunggal

atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong"

a" Yokal Tunggal

Yokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau harakat,

transliterasinya sebagai berikut:

l\'

1/lli



Tanda Naurs Huruf Latin Nama
Fathah A A
Kasrahl I I
Dammah U U

b. Yokal Rangkap

vokal rangkap bahasa Arab yang lanrbangnya berupa gabungan a*tara harakat

dan hunrf; transliterasinya berupa gabungan huruf, yaitu:

Contoh:

Kataba

Fa'ala

Zakira

Yazhabu

Suila

Kaifa

Haula

3" Msdd*
Maddah atau vokal panjang yang lambangsya berupa harakat dan

translitercsinya berupa huruf dan tanda, yaitu:

Harakat
dan

I{arakat
Nama

Ilurufdan
Tand* Nama

o--/L* fathah dan alif A A dan garis
di atas

kasrah dan ya I I dan garis di
atas

J-"- dammah dan wau U
U dan gads

di atas

ir:S

Lit!

_Dl
- t-

LJ+"

Cll\

.l-6

lx

Tarda N*ma Gabunsan lluruf Nama
LC fa&ah d* yu Ai adani
, fatheh dan wau Au adanu



Contah:

Qala : (:Ii

RamB : dJ
Qila : dE

Yaq[lu : aJ-&

4" Ta lllsrbutah

Transliterasi ta marbutah ada dua:

a. Ta rnsrbutah hidup

Ta marbutah yang hidup atau mendapat harakat fathah, kasrah dan dammah,

transliterasinya adalah /t/.

b. Ta rna$utah mati

Ta rnarbutah ya*g mati atau mendapat harakat sukun, transliterasinya adalah

tbt.

c. Kalau pada kata yang terakhir dengan ta marbutah diikuti oleh kata yang

menggunakan kata sandang al serta bacaan kedua kata itu terpisah maka ta

marbutah itu ditransliterasikan denga* ha (h).

Contoh:

Raudah al-Atfal = alitlt *,::
Raudhatul atfal

al-Madlnah al_Munawwamh : ti-iialr iE;alr

al -MadTnatuI -Munawwarah

lallrah: i;.lt

5. Sy*ddah $asydid)
Syaddah atau tasydid y*ng dalam tulisan Arab dilambangkan dengan sebuah

tand% tanda syaddah atau tanda tasydid dalam transliterasi ini tanda syaddah tersebut

dilarnbangkafi dengan huruf, yaitu humf yang sama dengan huruf yang diberi tanda

syaddah itu. r\.



Contoh:

Rabbana

Nazzala

al-Birr

al-Ha.ij

Nu'imma

Lur

dJ

,lJt
E 7.

erlt
iil

6. Kata Sandang

Kata sandang dalarn sistem tulisan Arab dilambangkan dengan huruf namun

dalarn ffansliterasi ini kata sandang itu dibedakan atas kata sandang yang diikuti oleh

hrrruf syamsi*h dan kata sandang ysng diikuti huruf qarnariah.

a. Kata sanciang yang diikuti oleh huruf syamsiah

Kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiah ditransliterasikan sesuai

dmgan bunyinyq yaitu hr.rruf irl dlganti de*gan hr:ruf yaftg sema de*gar:.

huruf yang langsung mengikuti kata sandang itu.

b. Kafa sandang yang diikuti oleh huruf qamariah.'

Kata sandang yailg diikuti oleh huruf qamariah ditransliterasikan sesuai aturan

yang digariskan di depan dan sesuai dengan bunyinya.

Contoh:

ar-Rajulu

as-Sayyidatu

asy-Syamsu

al-Qalamu

al-Badi'u

al-Ja15lu

= diitl
7-.rt.: tJ--I-rrll,
t " 't\lI lrul

: ;kl
: iirrll

: ij)+tl
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7. Hamz*h

Dinyatakan di depan bahwa hamzah ditransliterasikan dengan aposkop.

Namun, itu hanya berlaku bagi hamzah yang terletak di tengah dan di akhir kata. Bila
hamzah itu terletak di awal kata ia dilambangkan, karena dalam tulisan Arab berupa

alif.

Contoh:

Ta'khu2fina : ,i-]ilt:

an-Nau' : ;-fit

Syai'un : i#!
Inna : bl

Umirtu : &,
Akala : i51

8" Penuli*an Kata

Pada dasarnya setiap kat4 baikf il, isimmilupun &at'ditutris terpisah. Hanya

kata-kata tettentu yang penulisannya dengan huruf Arab sudah lazim dirangkaikan

deirgan lcata lain karena ada huruf atau harkat yang dihilangkan sehingga dalam

translitera$i, penulisan kata tssebut dira*gkaikan juga dengan kata lain yang

rnengikutinya

Contoh:

o$jr3r_);i d er bts

Wa irunllEha lahuwa khair ar-rEziqin

lffa innallEha lahuwa khairurr8ziqln

ot-#t;iJi3I l-f,,i:

Fa aufu al-kaila wa al-rnTzin

Fa auful- kaila wa-mTz6n

d;lrlriiarj!

Ibr&h-rrn al-Khalll

IbrihTmul-Khalll

r,. b6-1xjtij; oirtf"g

xii



Bismilldhi majreha wa murs6hd

>q* +:1t ii L.r:.r 
dF *l;llt ft. +Xr ,* 

^S
WalillAhi 'alan-ndsi hijju al-baiti manistati'a ilaihi sabTl6

WalillAhi' alan-nisi l.rijjul-baiti manistat5' a ilaihi sabTl6

9. Huruf Kapital

Meskipun dalarn sistem tulisan Arab hunrf kapital tidak dikenal, dalam

transliterasi ini huruf tersebut digunakan juga. Penggunaan huruf kapital seperti apa

yang berlaku dalam EYD, diantaranya: huruf kapital digunakan untuk menuliskan

huruf awal nama diri dan permulaan kalimat. Bilamana nama dari itu didahului oleh

kata sandang, maka yang ditulis dengan huruf kapital tetap huruf awal nama diri

tersebut, bukan huruf awal kata sandangnya.

Contoh:

il-'i"i'Yl i.:r i La:

lYa md Muhamrnadun illa ras[l

K-:qr & .?$,r,tr! 'e..r3# di bl

Inna awwala baitin wudi'a linnlsi lallazl biBakkata mub6rakan

ot_$ir +.J;l ,f;Ir tj;,ba7 'ri,r,

Syahru Ramad6n al*lazT unzila ffi al-Qur'an

Syahru Ramadanal-lazT unzila fi'tril-Qur' an

euri'Ch iIl riij

Wa laqad raEhu bi al-ufuq al-nnubTn

Wa laqad ra6hu bil-ufuqil-mubTn

6JuIt+j4-:r,"iit

Alhamdu liilahi rabb al-'nlamTn

Alhamdu lillahi rabbil-' alarnTn

Fenggunaan huruf awal kapital untuk Allah hanya berlaku bila dalam tulisan

Arab,-nya memang lengkap demikian dan kalzu penulisan itu disatukan dengan kata

xllt
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lain sehingga ada huruf atau harkat yang dihilangkan, huruf kapital tidak

dipergunakan.

Contoh:

crj ,i 7tli i {il (:r. jii

Nagrun minallShi wa fat[run qarib

r.-jri 3i$r*-
LillAhi al-amru jaml'an

Lillaahil-amru jaml' an

eF t"- cJ+ at;

Wall6hu bikulli svaiin 'ahm

10. T*jwid

Bagi mereka yang menginginkan kefasihan dalam bacaan, pedoman

transliterasi ini merupakan bagian yang tak teqpisahkan dengan Ilmu Tajwid.Karena

itn peresnian pedoman transliterasi iniperlu disertai dengan pedoman tajwid.
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang Masalah 

Dalam mewujudkan pembangunan dan mengembangkan potensi daerah, 

Pemerintah daerah harus jeli melihat berbagai potensi yang ada, kemudian 

menginventarisasi untuk dikembangkan dan mengajak masyarakat untuk 

berpartisipasi dalam memajukan dan membuka peluang kerja serta pendapatan 

masyarakat serta daerah tersebut. Dalam era otonomi daerah, pemerintah pusat 

memberikan kewenangan yang seluas-luasnya untuk pemerintahan daerah dan 

masyarakat untuk mengembangkan seluruh potensi daerah yang ada dalam rangka 

mensejahterakan perekonomian masyarakat. Hal ini sesuai dengan undang-undang 

otonomi daerah No 22 tahun 1999.1 

Dalam pelaksanaan otonomi daerah pemerintah pusat memberi wewenang 

kepada daerah untuk mengusahakan pengembangan perekonomian dan 

pemungutan distribusi daerah sesuai dengan perda dan regulasi dari pemerintah 

pusat, hal ini untuk membangun dan memajukan daerah masing-masing. Ekonomi 

merupakan sebuah ilmu yang mempelajari tentang bagaimana manusia memenuhi 

kebutuhan hidupnya, baik yang bersifat primer, sekunder, dan tersier.2 Kegiatan 

ekonomi yang dimaksud bisa saja meliputi kegiatan produksi, distribusi, maupun 

jual beli dan jasa guna memperoleh harta sebagai tolak ukur untuk menentukan 

tingkat kesejahteraan manusia. 

                                                             
1 Peraturan Presiden Republik Indonesia, undang-undang republik indonesia nomor 22 

tahun 1999 tentang pemerintahan daerah. 
2 Skousen, M, Teori-teori ekonomi modern, (Prenada media: Jakarta, 2005), h. 95 
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Bidang Pariwisata memegang peranan penting dalam pembangunan baik 

sebagai sumber pendapatan maupun penyediaan lapangan kerja dan kesempatan 

berusaha. Indonesia merupakan negara yang memiliki potensi pariwisata berupa 

keindahan alam, kebudayaan, kerajinan tangan serta tempat menarik lainnya bagi 

para wisatawan sepanjang tahun. Potensi yang besar inilah sebagai penghasil 

pendapatan non-migas dari bidang pariwisata yang perlu terus dikembangkan.  

Secara substansi pariwisata merupakan bagian dari budaya suatu 

masyarakat, yaitu berkaitan dengan cara penggunaan waktu senggang yang 

dimiliki seseorang.3 Berdasarkan Undang-undang Nomor 22 Tahun 1999 tentang 

Pemerintahan Daerah, maka pengelolaan dan pengembangan pariwisata menjadi 

wewenang pemerintah daerah kabupaten/kota, begitu pula tanggngjawab 

kelestariannya. Pengelolaan dan pengembangan objek wisata daerah dapat 

menambah Pendapatan Asli Daerah (PAD) setempat dan dapat memacu 

pertumbuhan daerah.4 

Objek wisata merupakan salah satu kegiatan industri ekonomi yang sangat 

menjanjikan, bukan hanya bagi pemilik saham maupun pemilik objek wisata itu 

sendiri, namun ternyata keberadaan objek wisata juga memiliki dampak terhadap 

perekonomian masyarakat sekitarnya, dengan adanya ojek wisata disuatu daerah 

maka secara langsung akan membuka lapangan pekerjaan bagi masyarakat sekitar 

khususnya, disamping itu keberadaan objek wisata akan membuka peluang bagi 

masyarakat sekitar untuk membuka berbagai macam usaha kecil menengah yang 

                                                             
3 Wardiyanta, Metode Penelitian Pariwisata (Yogyakarta: Gramedia, 2006), h. 16 
4Menteri Kelautan dan Perikanan, keputusan menteri kelautan dan perikanan 

nomor: kep. 18/men/2002 tentang rencana strategis pembangunan  kelautan dan perikanan tahun 
2001 - 2004 
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mampu meningkatkan perekonomian mereka. Kegiatan kepariwisataan 

merupakan kegiatan yang melibatkan berbagai kepentingan (multi sektoral ) dan 

erat hubungannya dengan perkembangan ekonomi global. Selain itu 

kepariwisataan merupakan kegiatan yang mengandalkan pemanfaatan potensi 

sumber daya alam binaan yang ada pada masing masing objek dan daya tarik 

wisata dengan tetap berpedoman pada keseimbangan dan pelestarian (tanpa 

merusak potensi alam yang dimiliki). Disamping itu perlu dilakukan peningkatan 

promosi dan pemasaran serta peningkatan pendidikan dan pelatihan pariwisata, 

penyediaan sarana prasarana mutu dan kelancaran pelayanan penyelenggaraan 

pariwisata. 

 Kegiatan wisata idealnya pula akan meningkatkan pelibatan, partisipasi, 

dan peran serta masyarakat setempat secara aktif didalamnya, sebab masyarakat 

asli itu bermukim disekitar dan atau didalam objek wisata yang dilakukan, 

memiliki lokasi tersebut sesuai hak dan adatnya, kehidupannya masih bergantung 

dari potensi sumber daya alam yang ada diwilayahnya, serta kehidupan sosial 

ekonominya masih sederhana sehingga perlu ditingkatkan.5 Objek wisata menjadi 

komoditi yang banyak digunakan oleh suatu negara. Karena dengan adanya objek 

wisata maka potensi ekonomi sangat besar, seperti adanya pedagang yang 

menjajakan berbagai makanan dan minuman, penyediaan alat transportasi, dan 

berbagai jasa-jasa lainnya. Dengan demikian sektor pariwisata juga dapat 

                                                             
5
 Wahab Salah, Manajemen Kepariwisataan, (Jakarta: PT Pradinya Paramita, 1989), h. 35 
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dipengaruhi oleh kondisi ekonomi seperti kondisi moneter, tingkat pendapatan 

rata-rata penduduk, tingkat daya beli masyarakat, dan lain lain.6 

Pengembangan program pembangunan taman wisata idealnya akan 

mengembangan pula berbagai jenis lapangan pekerjaan bagi masyarakat setempat 

maupun masyarakat diluar wilayah objek wisata. Kegiatan wisata idealnya pula 

akan meningkatkan perlibatan, partisipasi, dan peran serta masyarakat setempat 

secara aktif didalamnya, sebab masyarakat asli itu bermukim di sekitar dan atau di 

dalam objek wisata yang dilakukan, memiliki lokasi wisata tersebut sesuai hak 

adatnya (hak ulayat), kehidupannya masih tergantung dari potensi sumberdaya 

alam yang ada diwilayahnya, serta kehidupan sosial ekonominya masih sederhana 

sehingga perlu ditingatkan.7 

Kabupaten Aceh Tamiang beribukotakan  Karang  Baru, yang  memiliki 

batas daerah, sebelah utara berbatasan dengan Kabupaten Aceh Timur, Kota 

Langsa dan Selat Malaka,  sebelah  selatan berbatasan dengan Kabupaten Langkat 

Provinsi Sumatra Utara dan Kabupaten Gayo Leus, sebelah barat berbatasan 

dengan Kabupaten Aceh Timur dan  Gayo Lues, sebelah timur berbatasan dengan 

Langkat Sumatra Utara dan Selat Malaka. Kabupaten Aceh Tamiang terdiri dari 

12 kecamatan  dan 213 Desa.8          

Selain itu, Kabupaten Aceh Tamiang juga memiliki banyak objek wisata 

alam dan bahari di antaranya Pantai Kupang, Air Terjun Sangka Pane, Jati Kasih 

Sumber Air Panas, Pantai Pusung Cium, Pantai Kuala Ketapang, Situs Bukit 

Kerang, Air Terejun Tingkat Tujuh, Pemandian Gunung Pandan, Tamsar Alur 
                                                             

6 Suyitno, Perencanaan wisata, (Yogyakarta: Penerbit Kanisius, 2008,) h.14 
7 Wahab Salah, Manajemen Kepariwisataan,,,,,, h.35 
8
 http://www.acehtamiangkab.go.id/ .(diakses padaTanggal 28 September  2019)  
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Blak, TPI / wisata pancing, Air Terjun Aras Sembilan, dan Situs Bukit Remis. 

Wisata yang baru saja mendapat perhatian masyarakat dan pemerintah kabupaten 

untuk dieksplorasi dan dikembangkan sebagai objek wisata yang dapat dikunjungi 

oleh wisatawan lokal maupun luar lokal. Salah satunya adalah Pantai Pulau 

Rukoi, pantai ini terletak di Kampung Alur Nunang Kecamatan Banda Mulia 

Kabupaten Aceh Tamiang.  

Pantai Pulau Rukui memiliki Pesona Keindahan pantainya sangat alami 

dan merupakan destinasi baru yang dapat dijadikan sebuah referensi wisata bahari 

yang dapat ditempuh dengan waktu 45 menit  perjalanan dengan alat transportasi 

darat, terutama sepeda motor dari Ibu Kota Kabupaten Aceh Tamiang, Pantai 

Pulau Rukui dibuka sejak tahun 2017 sampai saat ini.9  

Masyarakat setempat mempunyai inisiatif untuk menjadikan Pantai Pulau 

Rukui menjadi destinasi kunjungan wisata, karena mereka melihat objek wisata 

bahari yang minim di Kabupaten Aceh Tamiang, karena sebelumnya Kabupaten 

Aceh Tamiang memiliki objek wisata bahari lainnya yaitu Pantai Ketapang, 

namun Pantai Ketapang tersebut tidak lagi dibuka karena kurangnya minat 

pengunjung yang datang. Secara swadaya dan gotong royong, masyarakat 

Kampung Alur Nunang berupaya merubah suasana ala kadarnya menjadi lokasi 

nyaman dan aman. Mengingat sebagian besar masyarakat Kampung Alur Nunang 

sangat tergantung dari hasil pertanian, maka jika terjadi penuruan harga hasil 

panen akan menjadi masalah bagi kehidupan ekonomi keluarganya. Atas dasar hal 

tersebut, dengan adanya Obyek Wisata Panta Pulau Rukui dapat membantu 
                                                             

9
 Data Pemerintahan Desa Alur Nunang Kec. Banda Mulia Kab. Aceh Tamaing tahun 

2019 
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menambah penghasilan penduduk sekitar dengan bekerja di objek wisata ataupun 

berwirausaha seperti berjualan makanan dan minuman, rumah makan, tambal ban, 

penyewaan bot, penjaga karcis masuk dan lain sebagainya. 

Objek Wisata Pantai Pulau Rukui yang terkenal di Kampung Alur Nunang 

banyak dikunjungi wisatawan. Wisata alam Pantai Pulau Rukui, merupakan 

wisata alam yang cocok untuk keluarga, anak-anak, juga para muda-mudi 

bersantai, mengisi liburan, atau menikmati akhir pekan. Namun, pengembangan 

objek wisata Pantai Pulau Rukui yang belum dapat perhatian dari pemda Aceh 

Tamiang menjadi kendala untuk tersedian nya sarana dan prasarana yang belum 

memadai di objek wisata Pantai Pulau Rukui, seperti tempat beribadah, toilet dan 

penginapan bagi pengunjung yang datang dari luar daerah Aceh Tamiang. Ketua 

pemuda selaku pengelola melakukan berbagai terobosan untuk melengkapi 

fasilitas agar pengunjung menjadi betah, seperti pondokan untuk istirahat, area 

berswafoto, dan melengkpi fasilitas berenang anak-anak seperti menyewakan ban 

untuk berenang. serta masih banyak permainan lainnya.  

Peran objek wisata saat ini antara lain adalah pertama, peran ekonomi 

yaitu, Meningkatkan pendapatan masyarakat dan daerah selain itu juga sebagai 

sumber devisa negara. Kedua, peran sosial yaitu, sebagai pencipta lapangan 

pekerjaan, dan yang terakhir adalah peran kebudayaan yaitu, memperkenalkan 

kebudayaan dan kesenian.10 Dengan demikian objek wisata Pantai Pulau Rukoi 

belum terbukti mempunyai peran penting dalam meningkatkan perekonomian 

sekaligus belum dapat mengubah kondisi ekonomi masyarakat di sekitar Pantai 

                                                             
10 H.Ahmad.Dimyanto, Usaha Pariwisata, (Jakarta, 2003) h. 87 
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Pulau Rukui. Namun dengan begitu masyarakat masih tetap melakukan kegiatan 

berjualan dan menjalankan berbagai macam jenis usaha mengingat pendapatan 

mereka yang masih jauh dari kata cukup untuk memenuhi kebutuhan mereka 

sehari-hari, selain itu sebagian masyarakat lainnya yang melakukan kegiatan 

usaha di Pantai Pukau Rukui tidak memiliki pekerjaan, seperti ibu rumah tangga 

dan anak-anak yang tidak bias melanjutkan pendidikan. 

Pada dasarnya peningkatan perekonomian merupakan suatu perbaikan 

kondisi ekonomi dari perekonomian yang lemah menjadi perekonomian yang 

lebih baik atau mengalami kemajuan dari sebelumnya.11 Sedangkan faktor- faktor 

yang menentukan tinggi rendahnya keadaan sosial ekonomi seseorang dalam 

masyarkat yaitu, Tingkat pendidikan, jenis pekerjaan, Tingkat pendapatan, 

keadaan rumah tangga, tempat tinggal, kepemilikan kekayaan, jabatan dalam 

organisasi, aktivitas ekonomi.12 Namun berdasarkan dari hasil observasi awal 

penulis dan hasil wawancara dengan 2 orang pelaku usaha di Pantai Pulau Rukoi, 

mereka mengatakan objek Wisata Pantai Pulau Rukoi belum bisa meningkatkan 

perekonomian mereka. Hasil wawancara dengan Bapak Alvi mengenai 

perekonomian yang masih belum ada peningkatan, karena kegiatan berjualan 

tidak setiap hari dilakukan, kegiatan berjualan dilakukan di hari-hari libur saja 

seperti sabtu, minggu dan hari libur besar lainnya seperti hari libur lebaran, karena 

saat itu jumlah pengunjung meningkat, kemudian masyarakat yang ingin 

berjualanpun terkendala dengan akses jalan yang masih cukup sulit untuk di 

                                                             
11 Zulkarnain, Membangun Ekonomi Rakyat : Persepsi Tentang Pemberdayaan Ekonomi 

Rakyat, (Yogyakarta : Adicita Karya Nusa, 2003) h. 98 
12 T. Gilarso, Pengantar Ilmu Ekonomi Makro, (Yogjakarta : Kanisius, 2004), h. 42 
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lewati sehingga mereka kesulitan untuk membawa bahan dan perlengkapan 

mereka untuk berjualan.13.  

Demikian pula hasil wawancara penulis dengan Ibu Nur Mala selaku 

penjual nasi dan makanan ringan beliau mengatakan, pendapatan dari hasil 

penjualan di Pantai Pulau Rukoi ini tidak begitu banyak karena melihat banyaknya 

pengunjung yang membawa bekal sendiri dari rumah, jadi kebutuhan mereka di 

Pantai Pulau Rukoi ini dalam hal makanan bisa mereka sediakan sendiri, dari sisi 

lain beliau juga berpenghasilan sebagai petani dan beliau enggan untuk 

meninggalkan kegiatannya sebagai petani yang dilihat hasilnya lebih 

menguntungkan dibandingkan berjualan di pantai pulau rukoi.14. 

Dari uraian diatas maka dapat dipahami kegiatan kepariwisataan 

merupakan salah satu bidang yang seharusnya dipandang dapat memberikan 

kontribusi terhadap peningkatan pendapatan sekaligus ekonomi masyarakat. Hal 

tersebutlah yang membuat penulis tertarik untuk membahas lebih lanjut kegiatan 

tersebut, melalui penelitian yang penulis tuangkan dalam bentuk skripsi yang 

berjudul: 

” Peranan Objek Wisata dalam Meningkatkan Perekonomian Masyarakat di Pantai 

Pulau Rukui Desa Alur Nunang Kabupaten Aceh Tamiang” 

 

 

 

                                                             
13 Hasil wawancara penulis dengan salah seorang penjual air kelapa muda bernama Bapak 

Alvi  di lokasi pantai pulau rukoi. Kamis, tanggal 22 Mei 2019    
14Hasil wawancara dengan Ibu Nur Mala, penjual nasi dan makanan ringan, di lokasi 

pantai pulau rukoi, Kamis tanggal 22 Mei 2019.  
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1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah diatas, penulis dapat merumuskan 

masalah yang menjadikan dasar pertanyaan dari penelitian ini. Adapun yang 

menjadi rumusan masalah dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Apakah objek wisata pantai pulau rukoi dapat menciptakan lapangan 

pekerjaan baru bagi masyarakat ? 

2. Apakah peranan objek wisata pantai pulau rukui dapat meningkatakan 

perekonomian masyarakat ? 

1.3 Tujuan Penelitian dan Manfaat Penelitian 

Adapun yang menjadi tujuan dari pada penelitian ini adalah sebagai 

berikut : 

1. Untuk mengetahui apakah objek wisata Pantai Pulau Rukui dapat 

menciptakan lapangan pekerjaan baru bagi masyarakat. 

2. Untuk mengetahui Apakah peranan objek wisata Pantai Pulau Rukui dapat 

meningkatakan perekonomian masyarakat. 

Dari tujuan penelitian diatas penulis dapat menjelaskan beberapa mamfaat 

dari penelitian ini sebagai berikut : 

1. Sebagai bahan masukan dan sumbangan pemikiran bagi Dinas Pariwisata dan 

Pemerintahan Derah Kabupaten Aceh Tamiang dalam merencanakan dan 

meningkatkan potensi Kampung dan mengembangkan perekonomian 

masyarakat khususnya masyarakat Pantai  Pulau Rukoi Kampung Alur 

Nunang Kecamatan Banda Mulia. 
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2. Sebagai bahan masukan bagi masyarakat dan stakeholder yang terlibat 

langsung dalam pemerintahan Kampung Pantai Pulau Rukoi di Kampung 

Alur Nunang Kec. Banda Mulia dalam peningkatan pendapatan Kampung 

dan pemberdayaan perekonomian masyarakat. 

3. Sebagai sumbangan ilmu pengetahuan, terutama dalam bidang jurusan 

Perbankan Islam. Selain itu, penelitian ini juga bermanfaat bagi para 

penelitian lain yang berminat melakukan kajian sejenis. 

4. Bagi peneliti hasil penelitian diharapkan dapat memperdalam dan 

memperkaya wawasan dan pengetahuan khususnya tentang Ekonomi Islam. 

1.4 Penjelasan Istilah 

Untuk lebih memahami makna yang ada pada penelitian skripsi ini, 

penulis menjelaskan berbagai istilah dalam judul skripsi ini, antara lain adalah 

sebagai berikut : 

a. Peranan 

adalah tindakan yang dilakukan seseorang atau sekelompok orang dalam 

suatu peristiwa atau bagian yang dimainkan seseorang dalam suatu peristiwa.15 

b. Objek Wisata 

Objek wisata adalah tempat atau keadaan alam yang memiliki sumber daya 

wisata yang dibangun dan dikembangkan sehingga mempunyai daya tarik dan 

diusahakan sebagai tempat yang dikunjungi wisatawan.16 

 

                                                             
15 Departemen Pendidikan Nasional, Kamus Besar Indonesia Pusat Bahasa, (Jakarta: PT 

Gramedia Pustaka Utama, 2011), h. 1051 
16 Surat Keputusan Departemen Pariwisata, Pos, dan Teleomunikasi No.KM 

98/PW:102/MPPT-87 
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c. Pantai Pulau Rukoi 

Pantai Pulau Rukoi adalah pantai yang terletak di Desa Alur Nunang 

Kecamatan Banda Mulia Kabupaten Aceh Tamiang. Pantai tersebut memiliki 

pesona dan keindahan sangat alami dan merupakan salah satu destinasi baru yang 

dapat dijadikan sebuah referensi wisata bahari yang ada di kabupaten Aceh 

Tamiang, perjalan ke pantai tersebut dapat ditempuh dengan lebih kurang sekitar 

45 menit  perjalanan dengan menggunakan alat transportasi darat, terutama sepeda 

motor dari Ibu Kota Kabupaten Aceh Tamiang.17 

a. Meningkatkan 

Meningkatkan memiliki 2 arti. Meningkatkan berasal dari kata dasar tingkat. 

Meningkatkan adalah sebuah homonim karena arti-artinya memiliki ejaan dan 

pelafalan yang sama tetapi maknanya berbeda. Meningkatkan memiliki arti dalam 

kelas verba atau kata kerja sehingga meningkatkan dapat menyatakan suatu 

tindakan, keberadaan, pengalaman, atau pengertian dinamis lainnya. 

Pengertian  peningkatan  secara epistemologi adalah menaikkan derajat taraf 

dan sebagainya mempertinggi memperhebat produksi dan sebagainya.18 

Arti: meningkatkan berarti menaikkan (derajat, taraf, dan sebagainya).  

Meningkatkan juga berarti mempertinggi. Meningkatkan juga berarti 

memperhebat (produksi dan sebagainya) Contoh: Mereka akan mampu 

 meningkatkan  penghidupannya. 

 

                                                             
17 Hasil wawancara dengan Bapak Nasrullah, sebagai Kaur Pembangunan Desa Alur 

Nunang Kecamatan. Banda Mulia Kabupaten. Aceh Tamaing tahun 2017 s/d 2023 
18 Peter salim dan yeni salim, Kamus Bahasa Indonesia Kontemporer (Jakarta : Modern 

Press, 1995), h. 160 
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b. Masyarakat 

Masyarakat adalah sekumpulan orang yang terdiri dari berbagai kalangan, 

baik golongan mampu ataupun golongan tidak mampu, yang tinggal di dalam 

suatu wilayah dan telah memiliki hukum adat, norma-norma, serta berbagai 

peraturan yang siap untuk di taati.19 Masyarakat yang dimaksud dalam penelitian 

ini adalah masyarakat yang memiliki keterkaitan kegiatan usaha atau pendapatan 

dengan objek wisa Pantai Pulau Rukoi. 

c. Perekonomian Masyarakat 

Perekonomian masyarakat adalah sistem ekonomi yang berbasis pada 

kekuatan ekonomi masyarakat. Kegiatan ekonomi dalam masyarakat adalah 

mengatur urusan harta kekayaan baik yang menyangkut kepemilikkan, 

pengembangan maupun distribusi.20 Dimana ekonomi masyarakat sendiri adalah 

sebagian kegiatan ekonomi atau usaha yang dilakukan masyarakat kebanyakan 

yang dengan cara swadaya mengelola sumber daya ekonomi apa saja yang dapat 

diusahakan, yang selanjutnya disebut sebagai Usaha Kecil dan Menengah (UKM) 

terutama meliputi: 

Sektor pariwisata, pertanian, perkebunan, peternakan, kerajinan, makanan dan 

sebagainya. Tujuan dari perekonomian masyarakat adalah untuk mensejahterakan 

dan memenuhi kebutuhan hidup masyarakat, serta mencapai kemudahan dan 

kepuasan. Dengan terpenuhinya kebutuhan masyarakat maka akan tercipta 

kesejahteraan kelangsungan hidup yang produktif. Kegiatan ekonomi dalam 

                                                             
19 A.A .Waskito, Kamus Bahasa Indonesia, (Jakarta, wahyu media, 2016)  h.4 
20 M. Sholahuddin, Asas-Asas Ekonomi Islam, (Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada, 

2007), h.3 
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masyarakat adalah mengatur urusan harta kekayaan baik yang menyangkut 

kepemilikkan, pengembangan maupun distribusi.21 

1.5 Kerangka Teori 

Sektor pariwisata merupakan salah satu potensi ekonomi kerakyatan yang 

perlu dikembangkan dalam rangka meningkatkan kesejahteraan masyarakat dan 

pembangunan daerah. Hal ini dilakukan secara menyeluruh dan merata sehingga 

perlu adanya pembinaan yang terarah dan terkoordinir. Disamping itu, konsep 

tentang pariwisata mencakup tentang upaya pemberdayaan, usaha pariwisata, 

objek dan daya tarik wisata serta berbagai jenis usaha pariwisata. Smith dan 

Wardiyanta menyatakan bahwa secara substansi pariwisata merupakan bagian dari 

budaya suatu masyarakat, yaitu berkaitan dengan cara penggunaan waktu 

senggang yang dimiliki seseorang.22 

Taman wisata merupakan salah satu kegiatan industri ekonomi yang 

sangat menjanjikan, bukan hanya bagi pemilik saham maupun pemilik taman 

wisata itu sendiri, namun ternyata keberadaan taman wisata juga memiliki dampak 

terhadap perekonomian masyarakat sekitarnya, dengan adanya taman wisata 

disuatu daerah maka secara langsung akan membuka lapangan pekerjaan bagi 

masyarakat sekitar khususnya, disamping itu keberadaan taman wisata akan 

membuka peluang bagi masyarakat sekitar untuk membuka berbagai macam 

usaha kecil menengah yang mampu meningkatkan perekonomian mereka. 

Sektor pariwisata tanpa dipungkiri telah memberikan pemasukan bagi 

Negara. Devisa Negara yang berasal dari turis lokal maupun mancanegara telah 

                                                             
21 Ibid., 
22 Wardiyanta, Metode Penelitian Pariwisata (Yogyakarta: Gramedia, 2006), h. 16 
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memberikan kontribusi yang besar bagi pemasukan Negara. Maka dari itu 

pariwisata merupakan aset Negara yang menjanjikan hingga saat ini terus 

dikembangkan sektor-sektor yang berhubungan dengan pariwisata juga menjadi 

perhatian dan terus ditingkatkan dari segi kualitas.23 

Telah dijelaskan dalam Al-Qur’an mengenai kepariwisataan bahwa 

perjalanan merupakan suatu perintah dan keharusan untuk memahami dan 

mengambil i’tibar dari hasil pengamatan dalam mengenal tuhan pencipta alam 

semesta. Sesungguhnya Allah telah menciptakan segala sesuatu yang ada dimuka 

bumi ini adalah semata-mata untuk memenuhi kebutuhan semua mahluk-Nya dan 

untuk mensejahterakan seluruh umat-Nya dan tidak ada yang sia-sia, segalanya 

telah memiliki fungsinya masing-masing. Seperti yang telah difirmankan oleh 

Allh SWT dalam QS. Al-A’raaf :56. 

                           

        

Artinya : dan janganlah kamu membuat kerusakan di muka bumi, sesudah 
(Allah) memperbaikinya dan Berdoalah kepada-Nya dengan rasa takut 
(tidak akan diterima) dan harapan (akan dikabulkan). Sesungguhnya 
rahmat Allah Amat dekat kepada orang-orang yang berbuat baik.( QS. 
Al-A’raaf :56)24 

Dalam ayat diatas Allah melarang manusia agar tidak membuat kerusakan 

di atas muka bumi. Bumi ini sudah diciptakan Allah dengan segala 

kelengkapannya, seperti gunung, lembah, sungai, lautan, daratan, hutan, dan lain-

lain, yang semuanya ditujukan untuk keperluan manusia, agar dapat diolah dan 

                                                             
23 James J,Spillance, Ekonomi Pariwisata Sejarah Dan Prospeknya (Yogyakarta: 

Kanisus,1987), h. 28-31. 
24 Departemen Agama RI, Al-Quran dan Terjemahannya, (Surabaya : Mekar, 2000). 

h.130 



15 
 

dimanfaatkan dengan sebaik-baiknya untuk kesejahteraan manusia. Oleh karena 

itu, manusia dilarang membuat kerusakan di atas muka bumi.  

1.6 Kajian Terdahulu 

Penelitian ini mengacu pada penelitian terdahulu untuk mempermudah 

dalam pengumpulan data, metode analisis data yang digunakan dalam pengolahan 

data, maka penulis mencantumkan hasil penelitian terdahulu yang terkait dengan 

penelitian ini. Hal ini dilakukan untuk mendapatkan gambaran dalam menyusun 

kerangka pemikiran dengan harapan hasil penelitian dapat tersaji secara akurat 

dan mudah di pahami. Disamping itu untuk mengetahui persamaan dan perbedaan 

dari beberapa penelitian sebagai kajian yang dapat mengembangkan wawasan 

berpikir peneliti. Dari banyaknya skripsi dan bahan bacaan yang penulis dapatkan, 

terdapat beberapa skripsi yang topiknya sama, namun adanya persamaan dan 

perbedaan dari sisi pembahasannya. Dan hal ini dapat kita lihat dari penjelasaan di 

bawah ini:  

1. Penelitian yang telah dilakukan sebelumnya oleh Eko Riyani dengan judul 

“Partisipasi Masyarakat Dalam Pengembangan Objek Wisata Alam Air 

Terjun Jumog Dan Dampak Terhadap Kondisi Ekonomi Masyarakat (Studi 

Di Desa Berjo Kecamatan Ngargoyoso Kabupaten Karanganyar Provinsi 

Jawa Tengah)”.25 Penelitian ini menggunakan metode kualitatif. Sumber 

data yang digunakan data primer dan data sekunder.Teknik pengumpulan 

data menggunakan observasi, wawancara, studi pustaka, dokumentasi. 

                                                             
25 Eko Riyani,” Partisipasi Masyarakat Dalam Pengembangan Obyek Wisata Alam Air 

Terjun Jumog Dan Dampak Terhadap Kondisi Ekonomi Masyarakat (Studi Di Desa Berjo 
Kecamatan Ngargoyoso Kabupaten Karanganyar Provinsi Jawa Tengah)”. (Skripsi jurusan 
Pendidikan Ekonomi Fakultas Ekonomi, Universitas Negeri Yogyakarta,  2018) 
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Penentuan subjek penelitian penggunakan Purposive sampling 

Pengumpulan informasi akan dihentikan manakala sudah mulai terjadi 

pengulangan informasi dari narasumber. Selain itu juga menggunakan 

snowball sampling subjek penelitian yang pada awalnya jumlahnya kecil, 

kemudian membesar. Validitas data menggunakan teknik triangulasi sumber 

data untuk menguji kredibilitas data yang dilakukan dengan cara mengecek 

data yang telah diperoleh melalui beberapa sumber. Teknik analisa data 

yang digunakan dalam penelitian ini adalah teknik analisis data di lapangan 

model Miles & Huberman yang dilakukan dengan beberapa tahap yaitu, 

pengumpulan data, reduksi data, penyajian data dan kemudian dilakukan 

penarikan kesimpulan. 

Hasil yang diperoleh dalam penelitian ini adalah: (1) Partisipasi masyarakat 

Desa Berjo Kecamatan Ngargoyoso Kabupaten Karanganyar terhadap 

pengembangan objek wisata Air Terjun Jumog sangat baik. Hal itu bisa 

dilihat dari partisipasi masyarakat dalam proses pengambilan keputusan, 

pelaksanaan kegiatan, evaluasi dan pemanfaatan hasil. (2) Pengembangan 

objek wisata Air Terjun Jumog memberikan dampak terhadap peningkatan 

kondisi ekonomi masayarakat sekitar. Dampak yang paling dirasakan adalah 

peningkatan pendapatan dan berkurangnya pengangguran. 

2. Penelitian yang dilakukan oleh Rudiyanto dengan judul “Analisis Potensi 

Pengembangan Pariwisata Alam Dalam Meningkatkan Pendapatan 

Masyarakat Menurut Perspektif Ekonomi Islam (studi pada Muncak 
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Tropong Laut Kabupaten. Pesawaran)”.26 Penelitian ini merupakan 

penelitian lapangan dilakukan dengan cara menggali data yang bersumber 

dari lokasi penelitian. Penelitian ini bersifat deskriptif yaitu penelitian yang 

bersifat memaparkan yang bertujuan untuk  gambaran lengkap tentang suatu 

nyang diteliti. Metode pengumpulan data yang digunakan adalah observasi, 

wawancara, koesioner dan dokumentasi. Berdasarkan hasil penelitian 

menunjukan bahwa potensi pengembangan sumber daya alam di muncak 

tropong laut Kabupaten Pesawaran memiliki prospek yang sangat bagus 

apabila pihak pengelola mampu menggarap dengan sungguh-sungguh. 

Dalam kegiatan pengelolaannya sudah sesuai dengan prinsip Ekonomi Islam 

yakni adanya sikap jujur, tidak merusak lingkungan dan memberikan upah 

untuk pekerjanya sehingga dapat membantu meningkatkan perekonomian 

masyarakat. 

3. Penelitian yang dilakukan oleh Riza Orizona dengan judul “Analisis 

Dampak Pengembangan Pariwisata Terhadap Pemberdayaan Masyrakat  

Dalam Perspektif Ekonomi Islam (Studi pada Pariwisat Pantai Sari 

Ringgung, Desa Sidodadi, Kecamatan Teluk Pandan, Kabupaten 

Pesawaran)”.27 Penelitian ini merupakan penelitian deskrptif yang bertujuan 

untuk mendeskripsikan dan menganalisi mengenai bentuk-bentuk kegiatan 

                                                             
26

 Rudiyanto,” analisis potensi pengembangan pariwisata alam dalam meningkatkan 
pendapatan masyarakat menurut perspektif ekonomi islam”. (Skripsi jurusan ekonomi islam 
Fakultas Ekonomi dan Bisnis islam, Universitas Islam Negeri Raden Intan Lampung Fakultas 
Ekonomi Dan Bisnis Islam Raden Intan Lampung 1438h/2017 M 2017) 

27
 Riza Orizona “Analisis Dampak Pengembangan Pariwisatya Terhadap Pemberdayaan 

Masyrakat  Dalam Perspektif Ekonomi Islam”(Skripsi Jurusan Ekonomi Islam Fakultas Ekonomi 
dan Bisnis Islam Universitas Islam Negeri Raden  Intan LampungTahun 1439 H / 2018 M) 
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pemberdayaan masyarakat melalui pengembangan pariwisata yang 

berdampak pada lini social-budaya maupun peningkatan kesejahteraan 

ekonomi masyarakat sekitar. Pendekatan yang digunakan dalam penelitian 

ini adalah kualitatif, dimana prosedur penelitian ini menghasilkan data 

deskriptif berupa kata – kata tertulis atau lissn orang – orang yang diamat. 

Teknik pengumpulan data yang digunakanadalah wawancara (indepth 

interview), observasi dan dokumentasi. Hasil penelitian ini, potensi 

pengembangan pariwisata terhadap pemberdayaan masyarakat objek wisata 

pantai sari ringgung, jika dilihat dari perspektif ekonomi islam, maka 

pariwisata pantai sari ringgung dapat memperbaiki aspek – aspek Ekonomi 

Islam seperti pengawasan pengunjung yang bisa saja berbuat maksiat, 

membawa minuman keras dan lainnya.  

Persamaan dari deskripsi penelitian terdahulu diatas dapat dilihat, dari 

metode yang digunakan metode kualitatif, dimana prosedur penelitian ini 

menghasilkan data deskriptif berupa kata-kata tertulis atau lisan orang-orang yang 

diamati. Sumber data menggunakan data primer dan data sekunder, Teknik 

pengumpulan data menggunakan observasi, wawancara, dokumentasi, Penentuan 

subjek penelitian penggunakan Purposive sampling Pengumpulan informasi akan 

dihentikan manakala sudah mulai terjadi pengulangan informasi dari narasumber. 

Teknik analisa data yang digunakan dalam penelitian ini adalah teknik analisis 

data di lapangan model Miles & Huberman yang dilakukan dengan beberapa 

tahap yaitu, pengumpulan data, reduksi data, penyajian data dan kemudian 

dilakukan penarikan kesimpulan. 
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Perbedaan penelitian ini dengan penelitian- penelitian di atas adalah 

perbedaan Judul, lokasi, dan waktu penelitian. Selain itu, perbedaan pada fokus 

penelitian. Skripsi yang ditulis oleh Eko Riyani fokus pada tingkat partisipasi 

masayarakat terhadap pembangunan obyek wisata dan Dampak yang terjadi dalam 

pembangunan obyek wisata terhadap kondisi ekonomi masyarakat. Skripsi yang 

ditulis oleh Rudiyanto lebih melihat bagaimana potensi pengembangan sumber 

daya alam serta sumber daya manusia yang terjadi di pariwisata muncak tropong 

laut dalam meningkatkan pendapatan masyarakat. Skripsi yang ditulis oleh Riza 

Arizona fakus pada bagaimana dampak pengembangan pariwisata di pantai Sari 

Ringgung terhadap pemberdayaan masyarakat. Sedangkan Penelitian ini fokus 

pada peranan objek wisata pantai pulau rukoi ini dalam meningkatkan 

perekonomian masyarakat dan pandangan ekonomi islam tentang peran objek 

wisata dalam meningkatkat perekonomian masyarakat.   

1.7 Metode Penelitian 

Metode adalah “cara yang tepat untuk melakukan sesuatu dengan 

menggunakan pikiran secara seksama untuk mencapai tujuan”.28 Sedangkan 

penelitian adalah pemikiran yang sistematis mengenai berbagai jenis masalah 

yang pemahamannya memerlukan pengumpulan dan penafsiran fakta-fakta. 

Untuk itu perlu di perhatikan beberapa hal yaitu, Jenis dan sifat penelitian sebagai 

berikut : 

 

 

                                                             
28 Wijaya, Tony, Metodologi Ekonomi Dan Bisnis, (Yogyakarta:Graha Ilmu, 2013),h. 10 
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1. Jenis dan Sifat Penelitian 

a. Jenis Penelitian 

Jenis penelitian ini termasuk penelitian lapangan (Field Research), yaitu 

melakukan kegiatan lapangan tentu guna memperoleh berbagai data dari informasi 

yang dilakukan.29 Penelitian ini pada akhirnya akan dianalisa, maka proses 

penelitian mengangkat data dari permasalahan yang ada dilapangan (lokasi 

penelitian) yang berkenaan dengan “Peranan Objek Wisata Dalam Meningkatkan 

Perekonomian Masyarakat di  pantai pulau rukoi Aceh Tamiang”. 

b. Sifat Penelitian 

Sifat penelitian ini adalah deskriptif yaitu jenis penelitian kualitatif yang 

memberikan gambaran suatu keadaan sejernih mungkin, tanpa ada perlakuan 

terhadap objek yang diteliti. Pada umumnya penelitian deskriptif merupakan 

penelitian non hipotesis sehingga dalam langkah penelitiannya tidak perlu 

merumuskan hipotesis.30 Maka dari itu penulis ingin mendeskripsikan Peranan 

Objek wisata Pantai Pulau Rukoi dalam Meningkatka Perekonomian Masyarakat . 

2. Sumber Data Penelitian 

Data adalah sekelumpulan bukti atau fakta yang dikumpulkan dan disajikan 

untuk tujuan tertentu.31 Sumber data Pada penelitian ini penulis mengumpulkan 

data-data yang diperlukan dalam penyusunan skripsi ini menggunakan data primer 

dan data sekunder. 

 

                                                             
29 Ibid., h. 94 
30 Masri Singarimbun, Metode Penelitian Survai, (Jakarta: LP3ES, 1986), h. 4 
31 Moh. Papundu Tika, Metodologi Riseach Bisnis, (Jakarta: PT. Bumi Aksara, 2006), 

h.57 
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a. Data Primer  

Sumber primer adalah data yang diperoleh atau dikumpulkan langsung 

dilapangan oleh orang yang melakukan penelitian atau yang bersangkutan yang 

memerlukannya.32 Dalam penelitian ini sumber data primer diperoleh secara 

langsung melalui wawancara dengan perangkat desa, masyarakat dan stakeholder 

yang terlibat dalam pengelolaan kegiatan Objek Wisata Pantai Pulau Rukoi yang 

telah ditetapkan sebagai responden. Data juga diambil dengan cara mengadakan 

observasi dilapangan untuk melihat kondisi nyata secara visual yang ada 

dilapangan. Hal ini penting untuk mengambil data yang belum terungkap oleh alat 

pengumpul data yang lain.  

b. Data Sekunder  

Data sekunder terkait diperoleh dari sumber bacaan yang ada di perpustakaan 

yang berkaitan dengan permasalahan yang dibahas seperti, Al-quran, Hadits, dan 

buku- buku yang berhubungan dengan penelitian juga data-data resmi instansi 

pemerintah yang terkait dengan variable penelitian.33 Data sekunder yang penulis 

gunakan terkait dengan peranan Objek Wisata Pantai Pulau Rukoi dalam 

meningkatkan perekonomian masyarakat berasal dari buku-buku: Metode 

Penelitian, Ekonomi Pariwisata, Perekonomian Otonomi Daerah, Bisnis Syariah, 

Prinsip-prinsip Ekonomi Islam dan literature yang lainnya seperti Jurnal, majalah 

yang dapat mendukung penelitian ini. Data sekunder meliputi data jumlah 

                                                             
32 Mudrajad Kuncoro, Metode Riset Untuk Bisnis dan Ekonomi (Jakarta: Erlangga, 2003), 

h.8 
33 Sugiono, Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif dan R & D, (Bandung : Alfabeta, 

2011), h 80 
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pengunjung yang datang dan atau jumlah tiket masuk yang habis terjual dalam 

kurun waktu tertentu dan penunjang lainnya. 

3. Penentuan Informan  

a. Informan  

Informan adalah orang yang bisa memberi informasi tentang situasi dan 

kondisi latar penelitian.34 Adapun teknik penentuan informan dalam penelitian ini 

menggunakan teknik Random Sampling yaitu teknik pengambilan sampel dimana 

semua individu mempunyai kesempatan yang sama untuk dipilih menjadi anggota 

sampel.35 Dalam penelitian ini informan yang dibutuhkan untuk mengetahui 

kondisi Pantai Pulau Rukui serta kondisi ekonomi masyarakat yang melakukan 

usaha di Pantai Pulau Rukui adalah Perangkat desa dan masyarakat yang 

melakukan kegiatan usaha di pantai pulau rukoi yang berjumlah 10 dari 60 

masyarakat yang melakukan kegiatan usaha di Pantai Pulau Rukui. Sedangkan 

untuk jumlah masyarakat yang tinggal di Kampung Alur Nunang Kecamatan 

Banda Mulia Kabupaten Aceh Tamiang sebanyak  1.369 orang.36  

4. Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data dapat dilakukan dalam berbagai setting, berbagai 

sumber, dan berbagai cara.  Pengumpulan data merupakan salah satu langkah awal 

yang harus ditempuh oleh seorang peneliti dalam sebuah penelitian. Pada 

hakikatnya penelitian adalah mengumpulkan data yang sesungguhnya secara 

objektif.  

                                                             
34 Ibid., h. 85 
35 Mudrajad Kuncoro, Metode Riset Untuk Bisnis dan Ekonomi…, h. 81 
36 Data Pemerintah Desa Alur Nunang, Kecamatan Banda Mulia, Kabupaten Aceh 

Tamiang, pada tanggal 19 Juli 2019 
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Untuk mendapatkan data dalam penelitian ini menggunakan beberapa teknik 

yang penulis gunakan antara lain: 

a. Observasi  

Menurut Kartini Kartono metode observasi adalah “studi yang sengaja dan 

sistematis tentang fenomena sosial dan gejala-gejala psikis dengan jalan 

pengamatan dan pencatatan”.37 Observasi ini dilakukan dengan cara 

mengumpulkan data langsung dari objek penelitian, tidak hanya terbatas pada 

pengamatan saja melainkan juga pencatatan yang dilakukan guna memperoleh 

data yang kongkrit dan jelas. 

Jenis observasi yang digunakan dalam penelitian ini adalah non-partisipan, 

dimana peneliti tidak terlibat, hanya mendapatkan gambaran objeknya melalui 

masyarakat yang terlibat dalam pengolaan kegiatan usaha pariwisata sejauh 

penglihatan dan terlepas pada saat tertentu tersebut, tidak dapat merasakan 

keadaan yang sesungguhnya terjadi pada observernya.38 Adapun yang menjadi 

objek observasi dalam penelitian ini adalah untuk menganalisa perana objek 

wisata pantai pulau rukoi dalam meningkatkan perekonomian masyarakat.  

b. Wawancara  

Wawancara merupakan pertemuan dua orang untu bertukar informasi dan ide 

melalui tanya jawab, sehingga dapat di kontruksikan makna dalam suatu topik 

tertentu.39 Dalam penelitian ini peneliti akan melakukan wawancara kepada 

masyarakat tentang peranan objek wisata pantai pulau rukoi dalam meningkatkan 

                                                             
37 Kartini Kartono, Pengantar Metodologi Resear (Bandung: Penerbit Mandar Maju, 

1998), h.86. 
38 Sutrisno dan Hadi, Medodologi Riseach Jilid 2, (Yogyakarta: Andi Offset, 2004), h. 

151 
39

  Sugiyono, Memahami Penelitian Kualitatif, (Bandung: Alfabeta, 2009), h. 50 
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perekonomian masyarakat. Dalam hal ini untuk mendapatkan data-data yang ingin 

penulis dapatkan maka penulis melakukan wawancara bebas (in-depth interview) 

terpimpin kepada responden. Menurut Sugiono adalah “wawancara mendalam 

dapat dilakukan pada waktu dan  kondisi konteks yang dianggap paling tepat guna 

mendapat data yang rinci, jujur dan mendalam”40. Adapun pihak- pihak yang akan 

di wawancarai sebagai pendukung data ini, yaitu : 

1) Masyarakat sebagai pelaku usaha 

2) Pihak yang bertanggung jawab terhadap pantai pulau rukui 

3) Pengunjung 

c. Dokumentasi  

Dokumentasi adalah kumpulan data dan fakta yang tersimpan dalam bentuk 

tulisan, gambar atau  karya-karya monumental dari seseorang. Dokumen yang 

berbentuk tulisan berupa catatan harian, sejarah kehidupan, cerita biografi, 

dokumen gambar berupa foto, sketsa dan lain-lain.41 Dokumen ini dapat diperoleh 

dari masyarakat yang terlibat dalam kontribusi objek wisata pantai pulau rukoi.  

Penulis menggunakan metode ini untuk mendapatkan data-data yang bersumber 

dari dokumentasi tertulis yang sesuai dengan keperluan penelitian sekaligus 

pelengkap untuk mencari data-data yang lebih objektif dan konkrit.  

5. Teknik Analisis Data 

Pada dasarnya  analisis data merupakan penguraian data melalui tahapan 

kategorisasi dan klasifikasi, perbandingan dan pencarian penjelasan mengenai 

                                                             
40 Ibid., 
41

 Ibid., h.82 
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peranan objek wisata pantai pulau rukoi dalam meningkatkan perekonomian 

masyarakat. 

Data yang selama ini digunakan dalam penelitian kualitatif yaitu metode 

perbandingan tetap, metode analisis data menurut Spradley dan metode analisis 

data menurut Miles dan Huberman terdapat empat jalur analisis data kualitatif, 

yaitu mencakup tiga model analisis.  

a. Data Reduksi (Data Reduction)  

Mereduksi data berarti merangkum, yaitu proses pemilihan, permusatan, 

perhatian pada penyederhanaan, abstraksi, dan transformasi data kasar yang 

diperoleh di lapangan.42 Reduksi data dalam penelitian ini dimaksudkan 

dengan merangkum data, memilih hal-hal pokok, disusun lebih sistematis, 

sehingga data dapat memberikan gambaran yang lebih jelas tentang hasil 

pengamatan dan mempermudah peneliti dalam mencari kembali data yang 

diperoleh bila diperlukan. Selanjutnya membuat abstraksi, abstraksi 

merupakan usaha membuat rangkuman yang inti, proses pertanyaan-

pertanyaan yang perlu dijaga sehingga tetap berada didalamnya. 

b. Penyajian Data (Data Display) 

Merupakan hasil dari reduksi data, disajikan dalam laporan secara sistematis 

yang mudah dibaca atau dipahami baik secara keseluruhan maupun bagian-

bagianya dalam konteks sebagai pernyataan. Penyajian data ini dapat 

dilakukan dengan bentuk table, grafik, phie card, pictogram, dan sejenisnya.43 

                                                             
42 Sugiyono, Memahami Penelitian Kualitatif,, h.92 
43 Ibid., h.95 
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Sajian data ini merupakan sekumpulan informan yang tersusun dan memberi 

kemungkinan adanya penarikan kesimpulan dan pengambilan tindakan. 

c. Pengambilan dan Penarikan Kesimpulan (Conclusion) 

Kesimpulan yang diverifikasi adalah berupa suatu pengulangan sebagai 

pemikiran kedua yang timbul melintas pada peneliti waktu menulis. Temuan 

yang baru yang sebelumnya belum pernah ada dan berupa deskripsi atau 

gambaran suatu objek yang sebelumnya masih remang-remang sehingga 

setelah diteliti menjadi jelas. Penarikan kesimpulan dan verifikasi yang 

dikemukakan masih bersifat sementara, dan akan berubah bila tidak 

ditemukan bukti-bukti yang kuat yang mendukung pada tahap pengumpulan 

data berikutnya.44 Dari keseluruhan data yang telah diperoleh dan 

dikumpulkan, seleksi mana yang akan ditampilkan, setelah itu baru dilakukan 

interpretasi data. Interpretasi data berusaha mecari makna dan impilkasi yang 

lebih luas tentang hasil penelitian. Interpretasi data dilakukan dengan 

mencoba mencari pengertian yang lebih luas tentang hasil-hasil yang di 

dapatnya dengan membandingkan hasil analisanya dengan kesimpulan 

peneliti lain dan dengan menghubungkan kembali interpretasinya dengan 

teori. Berdasarkan pendekatan yang digunakan dalam penelitian yaitu analisis 

data secara kualitatif. Analisa data secara kualitatif digunakan untuk 

menjaring data tentang peranan objek wisata dalam meningkatkan 

perekonomian masyarakat. 

 

                                                             
44 Ibid., h.99 
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1.8 Sistematika Pembahasan 

Sistematika pembahasan skripsi ini adalah sebagai berikut :  

Bab pertama merupakan pendahuluan yang didalamnya terdapat latar 

belakang masalah, rumusan masalah, tujuan dan manfaat penelitian, penjelassan 

istilah, kerangka teoritis, kajian terdahulu, metode penelitian, dan sistematika 

pembahassan. 

Bab kedua merupakan landasan teori yang didalamnya terdapan 

pembahasan peranan objek wisata, pengertian objek wisata, macam-macam objek 

wisata, objek wisata pantai, pengembangan objek wisata, Jenis-jenis Pariwisata, 

daya tarik wisata, perekonomian masyarakat, pengertian perekonomian 

masyarakat, peningkatan perekonomian masyarakat, Konsep UMKM, Ijarah 

Bab ketiga merupakan Gambaran Umum Lokasi Penelitian, Deskripsi 

Responden dalam Penelitian, Analisa objek wisata dalam menciptakan 

lapangan pekerjaan baru bagi masyarakat di pantai pulau rukui, Analisa peranan 

objek wisata dalam meningkatkan perekonomian masyarakat di pantai pulau rukui 

 Bab keempat merupakan penutup yang berisikan kesimpulan dan saran. 
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BAB II 

LANDASAN TEORI 

2.1 Kajian Tentang Objek Wisata 

2.1.1 Pegertian Objek Wisata 

 Obyek wisata adalah salah satu komponen yang penting dalam industri 

pariwisata dan salah satu alasan pengunjung melakukan perjalanan (something to 

see).45 Di luar negeri obyek wisata disebut tourist atraction (atraksi wisata), 

sedangkan di Indonesia lebih dikenal dengan objek wisata. Mengenai pengertian 

objek wisata, kita dapat melihat dari beberapa sumber antara lain:  

a. Peraturan Pemerintah No.24/1979. Objek wisata adalah perwujudan dari 

ciptaan manusia, tata hidup, seni budaya serta sejarah bangsa dan tempat 

keadaan alam yang mempunyai daya tarik untuk dikunjungi. 

b. Surat Keputusan Departemen Pariwisata, Pos, dan Telekomunikasi No.KM 

98/PW:102/MPPT-87. 

Obyek wisata adalah tempat atau keadaan alam yang memiliki sumber daya 

wisata yang dibangun dan dikembangkan sehingga mempunyai daya tarik dan 

diusahakan sebagai tempat yang dikunjungi wisatawan. Suatu daerah untuk 

menjadi daerah tujuan wisata (DTW) yang baik, harus mengembangkan tiga hal 

agar daerah tersebut menarik untukdikunjungi, yakni:46  

a. Adanya sesuatu yang dapat dilihat (something to see), maksudnya adanya 

sesuatu yang menarik untuk dilihat, dalam hal ini obyek wisata yang berbeda 

dengan tempat-tempat lain (mempunyai keunikan tersendiri). Disamping itu 

                                                             
45 Marpaung Happy, Pengantar Pariwisata, (Bandung: ALfabeta, 2002),h. 78 
46

 A, Yoeti, Oka. Pengantar Ilmu Pariwisata. (Bandung,  Angkasa, 1996). h. 186 
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perlu juga mendapat perhatian terhadap atraksi wisata yang dapat dijadikan 

sebagi entertainment bila orang berkunjung nantinya. 

b. Adanya sesuatu yang dapat dibeli (something to buy), yaitu terdapat 

sesuatuyang menarik yang khas untuk dibeli dalam hal ini dijadikan 

cendramata untukdibawa pulang ke tempat masing-masing sehingga di daerah 

tersebut harus adafasilitas untuk dapat berbelanja yang menyediakan souvenir 

maupun kerajinantangan lainnya dan harus didukung pula oleh fasilitas 

lainnya seperti moneychanger dan bank. 

c. Adanya sesuatu yang dapat dilakukan (something to do), yaitu suatu 

aktivitasyang dapat dilakukan di tempat itu yang bisa membuat orang yang 

berkunjungmerasa betah di tempat tersebut. 

Dari keterangan di atas, dapat disimpulkan bahwa suatu objek wisata yang 

baik dan menarik untuk dikunjungi harus mempunyai keindahan alam dan juga 

harus memiliki keunikan dan daya tarik untuk dikunjungi dan juga didukung oleh 

fasilitas pada saat menikmatinya. 

2.1.2 Peranan Objek Wisata 

 Pertumbuhan yang berimbang bagi perekonomian itu dapat terjadi sebagai 

akibat majunya pertumbuhan industri pariwisata yang dikembangkan dengan baik. 

Tidak hanya perusahaan-perusahaan yang dapat menyediakan kamar untuk 

menginap (hotel). Makanan dan minuman (bar dan restoran), perencanaan 

perjalanan wisata, agen perjalanan, industri kerajinan, pramuwisata, tenaga 
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terampil, yang diperlukan tetapi juga prasarana ekonomi seperti jalan raya, 

jembatan, terminal, pelanuhan dan lapangan udara.47  

Menurut teori diatas, dapat dikatakan bahwa suatu industri pariwisata 

mempunyai peran yang bagus dengan pertumbuhan ekonomi disuatu daerah 

apabila pariwisata di daerah tersebut dikelola dengan baik.Selain itu segi 

transportasi penunjang ke objek wisata sangat diperlukan agar objek wisata itu 

dapat dijangkau dengan mudah baik oleh kendaraan roda dua atau roda empat. 

Pembangunan di sektor kepariwisataan perlu ditingkatkan dengan cara 

mengembangkan dan mendayagunakan sumber-sumber serta potensi 

kepariwisataan nasional maupun daerah, memperluas dan memeratakan 

kesempatan berusaha dan lapangan pekerjaan terutama bagi masyarakat 

setempat.48 

Peran pariwisata saat ini antara lain adalah pertama, peran ekonomi yaitu, 

sebagai sumber devisa negara. Kedua, peran sosial yaitu, sebagai pencipta 

lapangan pekerjaan, dan yang terakhir adalah peran kebudayaan yaitu, 

memperkenalkan kebudayaan dan kesenian. Ketiga poin tersebut dapat dijelaskan 

yaitu sebagai berikut:49 

a. Peran ekonomi 

1. Meningkatkan pendapatan masyarakat dan daerah 

Peningkatan pendapatan masyarakat dan pemerintah berasal dari pembelanjaan 

dan biaya yang dikeluarkan wisatawan selama perjalanan dan persinggahannya 

                                                             
47 James Spillane, Pariwisata Indonesia Siasat Ekonomi dan Kerakyatan, (Yogyakarta,  

Kanisius, 1994), h.46 
48 H.Ahmad.Dimyanto, Usaha Pariwisata, (Jakarta, 2003), h. 87 
49 James Spillane, Pariwisata Indonesia Siasat Ekonomi dan Kerakyatan,,, h. 36 
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seperti untuk hotel, makan dan minum, cindera mata, jasa angkutan dan 

seabagainya, selain itu mendorong peningkatan dan pertumbuhan dibidang 

pembangunan sektor lain. Salah satu dari khas pariwisata adalah sifatnya yang 

tergantung dan terikat dengan bidang pembangunan sektor lainnya. Dengan 

demikian, berkembangnya kepariwisataan akan mendorong peningkatan dan 

pertumbuhan bidang pembangunan lainnya. kepariwisataan akan mendorong 

peningkatan dan pertumbuhan bidang pembangunan lainnya. 

2. Pengembangan pariwisata berpengaruh positif pada perluasan   peluang 

tenaga usaha dan kerja. 

Peluang usaha dan kerja tersebut lahir karena adanya permintaan wisatawan. 

Dengan demikian, kedatangan wisatawan ke suatu daerah akan membuka peluang 

bagi masyarakat tersebut untuk menjadi pengusaha hotel, wisma, homestay, 

restoran, warung, angkutan dan lain-lain. Peluang usaha tersebut akan 

memberikan kesempatan kepada masyarakat lokal untuk bekerja dan sekaligus 

dapat menambah pendapatan untuk menunjang kehidupan rumah tangganya. 

3. Peran sosial 

a) Semakin luas lapangan pekerjaan 

Sarana dan prasarana seperti hotel, restoran, dan perusahaan perjalanan 

adalah usaha-usaha yang “Padat Karya”. Untuk menjelaskan jenis usaha yang 

tumbuh dibutuhkan tenaga kerja dan semakin banyaknya wisatawan yang 

berkunjung, maka semakin banyak pula lapangan perkerjaan yang tercipta. Di 

Indonsia peyerapan tenaga kerja yang bersifat langsung dan menonjol adalah 

bidang perhotelan, biro perjalanan, pemandu wisata, instansi pariwisata 
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pemerintah yang memerlukan tenaga terampil. Pariwisata juga menciptakan 

tenaga dibidang yang tidak langsung berhubungan, seperti bidang kontruksi, dan 

jalan. 

4. Peran kebudayaan 

a) Mendorong pelestarian budaya dan peninggalan sejarah 

Indonesia memiliki beraneka ragam adat istiadat, kesenian, peninggalan 

sejarah yang selain menjadi daya tarik wisata juga menjadi modal utama untuk 

mengembangkan pariwisata. Oleh karena itu, pengembangan pariwisata akan 

mengupayakan agar modal utama tersebut tetap dipelihara, dilestarikan dan 

dikembangkan. 

b) Mendorong terpeliharanya lingkungan hidup 

Kekayaan dan keindahan alam seperti flora dan fauna, taman laut, 

pegunungan, pantai dan sebagainnya, merupakan daya tarik wisata. Daya tarik ini 

harus terus dipelihara dan dilestarikan karena hal ini merupakan modal bangsa 

untuk mengembangkan sektor pariwisata. Wisatawan selalu menikmati segala 

sesuatu yang khas dan asli. Hal ini memicu masyarakat untuk tetap menjaga dan 

memelihara apa yang khas dan asli dari wisata tersebut untuk diperlihatkan 

kepada para wisatawan. 

2.1.3 Potensi Pengembangan Objek Wisata 

 Berdasarkan Kamus Besar Bahasa Indonesia bahwa potensi adalah 

kemampuan yang mempunyai kemungkinan untuk dikembangkan, kekuatan, 

kesanggupan daya. Kepariwisataan mengandung potensi untuk dikembangkan 
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menjadi atraksi wisata. Maka untuk menemukan potensi kepariwisataan disuatu 

daerah harus berpedoman kepada apa yang dicari wisatawan. 

“Potensi pariwisata merupakan sesuatu yang dimiliki oleh suatu wisata 
yang menjadi daya tarik bagi para wisatawan dan dimiliki oleh setiap 
tempat wisata. Potensi wisata adalah segala sesuatu yang terdapat di 
daerah tujuan wisata dan merupakan daya tarik agar orang-orang mau 
berkunjung ke tempat tersebut".50 

 Potensi menjadi hal yang harus diperhatikan dan dilihat lebih jauh lagi, hal 

itu dimaksudkan agar semua kelebihan dan potensi yang dimiliki dapat 

dikembangkan dan dimmaksimalkan secara sempurna. Tentu semuanya tidak 

lepas dari peran semua pihak yang berkaitan, baik secara langsug maupun tidak 

langsung. Potensi suatu daerah dan kepariwistaan merupkan dua hal yang 

memiliki keterkaitan erat, keduanya dapat bergerak maju untuk melakukan 

perkembangan dan pertumbuhan ekonomi daerah. 

2.1.4 Jenis – jenis Pariwisata 

 Setiap wisatawan yang melakukan pariwisata memiliki motif tersendiri 

terutama dalam hal wisatawan yang ada pada luar daerah. Perbedaan motif-motif 

tersebut tercermin dengan adanya berbagai jenis pariwisata karena suatu daerah 

maupun suatu negara pada umumnya dapat menyajikan berbagai antraksi wisata, 

yang akan berpengaruh pada pengunjung wisata tersebut dan berpengaruh pada 

fasilitas yang disiapkan dalam pembangunan maupun program promosi dan 

periklanannya. Beberapa Jenis Pariwisata antara lain :51 

 

 

                                                             
50 Yet Oka A, Pengantar Ilmu Pariwisata, (Bandung : Agkasa, 1996), h.118 
51 Sedamayanti, Membangun dan Mengembangkan Kebudayaan dan Industri Pariwisata 

,(Bandung, PT. Refika Aditama, 2013), h.30 
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a. Wisata Budaya 

Wisata budaya adalah suatu kegiatan mengadakan kunjungan atau peninjauan 

ketempat lain atau ke luar negeri, mempelajari keadaan rakyat, kebiasaan dan adat 

istiadat mereka, cara hidup mereka, budaya dan seni mereka 

b. Wisata Industri 

 Perjalanan yang dilakukan oleh rombongan pelajar atau mahasiswa, atau 

orang-orang awam kesuatu kompleks atau daerah perindustrian dimana terdapat 

pabrik-pabrik atau bengkel-bengkel besar dengan maksud dan tujuan untuk 

melakukan peninjauan atau penelitian termasuk dalam golongan wisata industri 

ini. Hal ini banyak dilakukan di negara-negara yang telah maju perindustrianya 

dimana mayarakat berkesempatan mengadakan kunjungan ke daerah-daerah atau 

kompleks-kompleks pabrik industri berbagai jenis barang yang dihasilkan secara 

massal di negara itu.52 

c. Wisata Sosial 

Wisata sosial adalah pengorganisasian suatu perjalanan murah serta mudah 

untuk memberi kesempatan kepada golongan masyarakat ekonomi lemah untuk 

melakukan perjalanan, seperti misalnya bagi kaum buruh, pemuda, pelajar atau 

mahasiswa, petani dan sebagainya. Organisasi ini berusaha untuk membantu 

mereka yang mempunyai kemampuan terbatas dari segi finansialnya untuk 

mempergunakan kesempatan libur atau cuti mereka dengan mengadakan 

perjalanan yang dapat menambah pengalaman serta pengetahuan mereka, dan 

sekaligus juga dapat memperbaiki kesehatan jasmani dan mental mereka. 

                                                             
52 Ibid., h.36-38 
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d. Wisata Pertanian 

Wisata pertanian adalah pengorganisasian perjalanan yang dilakukan ke 

proyek-proyek pertanian, perkebunan, ladang pembibitan dan sebagainya, dimana 

wisatawan rombongan dapat mengadakan kunjungan dan peninjauan untuk tujuan 

studi maupun melihat-lihat keliling sambil menikmati segarnya tanaman beraneka 

warna dan suburnya pembibitan berbagai jenis sayur mayur dan palawija di 

sekitar perkebunan yang dikunjungi.53  

e. Wisata Maritim atau Bahari 

Jenis wisata ini banyak dikaitkan dengan kegiatan olahraga air, lebih-lebih 

danau, bengawan, pantai, teluk, atau laut lepas seperti memancing, berlayar, 

menyelam sambil melkukan pemotretan, kompetisi berselancar, balapan 

mendayung, berkeliling melihat-lihat taman laut dengan pemandangan indah 

dibawah permukaan air serta berbagai rekreasi perairan yang banyak dilakukan di 

daerah-daerah atau negara-negara maritim. 

f. Wisata Cagar Alam 

Wisata jenis ini biasanya banyak diselenggarakan oleh agen atau biro 

perjalanan yang mengkhususkan usaha-usahanya dengan jalan mengtaur wisata ke 

tempat atau daerah pagar alam, taman lindung, hutan, daerah pegunungan dan 

sebagainya yang kelestariannya dilindungi oleh undang-undang. Wisata ini 

banyak dikaitkan dengan kegemaran akan keindahan alam, kesegaran hawa 

pengunungan, keajaiban hidup binatan marga satwa yang langka serta tumbuh-

tumbuhan yang jarang terdapat ditempat-tempat lain. 

                                                             
53 Ibid., h.39-40 
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g. Wisata Petualangan 

Dikenal dengan istilah Advanture Tourism, seperti masuk hutan belantara 

yang tadinya belum pernah dijelajahi penuh binatang buas, mendaki tebing 

teramat terjal.54 

2.1.5 Daya Tarik Wisata 

Daya tarik wisata adalah segala sesuatu yang memiliki keunikan, 

keindahan, dan nilai yang berupa keanekaragaman kekayaan alam, budaya, dan 

hasil buatan manusia yang menjadi sasaran atau tujuan kunjungan wisatawan. 

Berhasilnya suatu tempat berkembang menjadi daerah tujuan wisata sangat 

tergantung kepada tiga faktor utama yaitu antara lain.55 

a. Atraksi, dapat dibedakan menjadi: 

Pertama, Tempat : umpamanya temapat dengan iklim yang baik, 

pemandangan yang indah atau tempat-tempat bersejarah. Kedua, 

Kejadian/peristiwa: Kongres, pameran atau peristiwa-peristiwa olahraga, 

festival dan sebagainya. 

b. Mudah dicapai (Aksesibilitas) 

 Tempat tersebut dekat jaraknya, atau tersedianya transportasi ketempat itu 

secara teratur, sering, mudah, nyaman, dan aman. 

c. Amenitas 

 Tersedianya fasilitas-fasilitas seperti tempat penginapan, restoran, hiburan, 

transportasi lokal yang memungkinkan wisatawan beperian ketempat itu serta 

alat-alat komunikasi lainnya. 

                                                             
54 Ibid., h. 41-43 
55 Muljadi.A.J, Kepariwisataan dan Perjalanan. (Jakarta: PT.Raja Grafindo Persada, 

2009), h.57 
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2.1.6 Industri Pariwisata 

 Industri pariwisata adalah kumpulan usaha pariwisata yang yang saling 

terkait dalam menghasilkan barang atau jasa bagi pemenuhan kebutuhan wiatawan 

pada penyelenggaraan pariwisata.56 Di dalam industry pariwisata terdapat 

berbagai usaha pariwisata, yaitu usaha yang menyediakan barang atau jasa bagi 

pemenuhan kebutuhan wisatawan dan penyelenggaraan pariwisata.Orang atau 

sekelompok orang yang melakukan kegiatan usaha pariwisata disebut pengusaha 

pariwisata.  

Peraturan pemerintah No.67 Tahun 1996, menjelaskan bahwa usaha 

pariwisata adalah kegiatan yang bertujuan menyelenggarakan jasa pariwisata, 

menyediakan atau mengusahakan objek dan daya tarik pariwisata, usaha sarana 

pariwisata dan usaha lain yang terkait dalam bidang tersebut, kemudian Sarana 

Pariwisata adalah segala sesuatuyang melengkapi dan bertujuan untuk 

memudahkan proses kegiatan pariwisata dapat berjalan lancar.57 

2.2 Perekonomian Masyarakat 

2.2.1 Pengertian Perekonomian Masyarakat 

Peningkatan berarti kemajuan, perubahan, perbaikan. Sedangkan 

perekonomian mempunyai kata dasar “Oikos” yang berarti rumah tangga dan 

“Nomos” yang berarti aturan jadi ekonomi mengandung arti aturan yang berlaku 

untuk memenuhi kebutuhan hidup dalam satu rumah tangga.58 Jadi, ekonomi 

                                                             
56 Ismayati, Pengantar pariwisata (Jakarta: Kompas Gramedia,2014) h.19 
57 Yosef Abdul Ghani, Pengembangan Sarana Prasarana Destinasi Pariwisata Berbasis 

Budaya di Jawa Barat, Jurnal Pariwisata, Vol. IV No.1 April 2017. H.24. ). Di akses pada Tanggal 
29 September 2019. 

58 Ismail Nawawi, Ekonomi Islam-Perspektif Teori, Sistem dan Aspek Hukum, (Surabaya : 
Putra Media Nusantara, 2009), h. 1 
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berarti ilmu mengenai asas-asas produksi, distribusi dan pemakaian barang-barang 

serta kekayaan (seperti halnya keuangan, perindustrian dan perdagangan).59 Dari 

pengertian diatas dapat disimpulkan bahwa peningkatan perekonomian merupakan 

suatu perbaikan kondisi dari perekonomian yang lemah menjadi perekonomian 

yang lebih baik atau mengalami kemajuan dari sebelumnya. 

Perekonomian masyarakat adalah sekumpulan kelompok manusia yang telah 

memiliki tatanan kehidupan, norma-norma, adat istiadat yang dialami dalam 

lingkungannya.60 Maksud dari peningkatan perekonomian ini adalah perbaikan 

jenjang perekonomian melalui usaha mandiri yang produktif dengan 

memperhatikan manajemen dalam usahanya. Menurut Zulkarnain, ekonomi 

kerakyatan adalah suatu sistem ekonomi yang harus dianut sesuai dengan falsafah 

Negara kita yang menyangkut dua aspek, yakni keadilan dan demokrasi ekonomi, 

serta berpihak kepada rakyat.61  

Pemahaman tentang ekonomi rakyat dapat dipandang dari dua pendekatan, 

yaitu: pertama, pendekatan kegiatan ekonomi dari pelaku ekonomi berskala kecil 

yang disebut perekonomian rakyat. Berdasarkan pendekatan ini, pemberdayaan 

ekonomi rakyat dimaksudkan adalah pemberdayaan pelaku ekonomi usaha kecil. 

Kedua, pendekatan sistem ekonomi, yaitu demokrasi ekonomi atau sistem 

pembangunan yang demokratis disebut pembangunan partisipatif (participatory 

development). Berdasarkan pendekatan yang kedua ini, maka pemberdayaan 

ekonomi rakyat dimaksudkan untuk menerapkan prinsip-prinsip demokrasi dalam 

                                                             
59 A.A. Waskito. Kamus Besar Bahasa Indonesia,( Jakarta : Balai Pustaka, 2005), h. 220 
60 Arifin Noor, Ilmu Sosial Dasar Untuk IAIN semua Fakultas dan Jurusan Komponen 

MKU, (Bandung : CV Pustaka Setia, 1997), h. 85 
61 Zulkarnain, Membangun Ekonomi Rakyat : Persepsi Tentang Pemberdayaan Ekonomi 

Rakyat, (Yogyakarta : Adicita Karya Nusa, 2003), h. 98 
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pembangunan. Hal ini bermakna bahwa ekonomi rakyat adalah sistem ekonomi 

yang mengikutsertakan seluruh lapisan masyarakat dalam proses pembangunan 

dimana seluruh lapisan tersebut tanpa terkecuali sebagai benggerak pembangunan. 

Pendekatan kedua ini, sering disebut sebagai ekonomi kerakyatan.62  

Berdasarkan pengertian diatas, dapat disimpulkan bahwa ekonomi 

kerakyatan adalah perkembangan ekonomi kelompok masyarakat yang mengikut 

sertakan seluruh lapisan masyarakat dalam proses pembangunan yang berkaitan 

erat dengan aspek keadilan, demokrasi ekonomi, keberpihakan pada ekonomi 

rakyat yang bertumpu pada mekanisme pasar yang adil dan mengikutsertakan 

seluruh lapisan masyarakat dalam proses pembangunan, serta berperilaku adil 

bagi seluruh masyarakat, dengan tujuan untuk peningkatan kesejahteraan ekonomi 

secara keseluruhan atau mayoritas masyarakat.  

2.2.2 Dampak Pariwisata Terhadap Ekonomi Masyarakat 

 Dampak merupakan pengaruh yang mendatangkan akibat baik secara 

positif ataupun negatif.63 dampak merupakan akibat yang timbul akibat adanya 

sebuah kegiatan/aktivitas yang bisa bersifat negatif ataupun positif Dampak postif 

ataupun negatif dapat dilihat dari sisi sosial, ekonomi, ataupun perubahan 

lingkungan sekitar, dampak tersebut dapat berupa peningkatan pendapatan dan 

kesejahteraan masyarakat, tingkat pendidikan, perubahan sarana dan prasarana 

dari lingkungan terjadinya kegiatan yang dilakukan.64 

                                                             
62 Fachri Yasin dkk, Petani, Usaha Kecil dan Koperasi Berwawasan Ekonomi 

Kerakyatan, (Pekanbaru : Unri Perss, 2002), h. 2-3 
63 Peter Salim dan Yeni Salim, Kamus Bahasa Indonesia, (Jakarta : Modern Press,1994), 

h.5 
64 Eko Riyani,” Partisipasi Masyarakat Dalam Pengembangan Obyek Wisata Alam Air 

Terjun Jumog Dan Dampak Terhadap Kondisi Ekonomi Masyarakat (Studi Di Desa Berjo 
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 Terdapat beberapa faktor penting dalam pembangunan ekonomi suatu 

negara sebagai dampak adanya kegiatan pariwisata, diantaranya adalah:65 

1. Peningkatan kegiatan perekonomian sebagai dampak akibat dibangunnya 

sarana dan prasarana demi pengembangan pariwisata daerah tersebut, sehingga 

memungkinkan masyarakat melakukan aktivitas ekonominya dari suatu tempat 

menuju tempat lain, baik dalam satu wilayah negara tertentu ataupun dalam 

kawasan internasional. 

2. Meningkatkan industri-industri kreatif yang erat kaitannya dengan sektor 

pariwisata. Ekonomi kreatif dan sektor pariwisata merupakan dua hal yang 

saling berpengaruh, dan jika dikelola dengan baik keduanya dapat saling 

bersinergi satu sama lain. Jika dijelaskan lebih lanjut, kreativitas akan 

merangsang daerah tujuan wisata untuk menciptakan produk-produk inovatif 

baik di bidang kerajinan ataupun kuliner, hal itu secara tidak langsung akan 

memberi nilai tambah dan daya saing yang lebih tinggi dibanding dengan 

daerah wisata lainnya. Dari segi wisatawanpun mereka akan merasa lebih 

tertarik berkunjung ke daerah objek wisata yang memiliki produk khas untuk 

kemudian dibawa pulang sebagai oleh-oleh.  

3. Meningkatkan hasil pertanian dan peternakan untuk kebutuhan hotel dan 

restoran. 

4. Meningkatkan permintaan terhadap kerajinan-kerajinan yang terdapat di daerah 

lokasi wisata. 

                                                                                                                                                                       
Kecamatan Ngargoyoso Kabupaten Karanganyar Provinsi Jawa Tengah)”, Skripsi Program Studi 
Pendidikan Ekonomi Fakultas Ekonomi Universitas Negeri Yogyakarta,2018, di akses pada 
tamggal 25 Oktober 2019. 

65 Yeti Oka A, Pngantar Ilmu Pariwisata, (Bandung : Angkasa, 1996), h.186  
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5. Memperluas barang-barang lokal untuk bisa lebih dikenal oleh dunia 

internasional termasuk makanan dan minuman. 

6. Meningkatkan devisa negara sehingga mengurangi beban defisit neraca 

pembayaran 

7. Membuka lapangan pekerjaan serta kesempatan untuk berusaha 

8. Meningkatkan pendapatan pemerintah yang diperoleh dari pajak dan 

peningkatan pendapatan nasional. 

9. Memberikan dampak positif bagi pertumbuhan daerah tujuan wisata yang 

dikunjungi wisatawan. 

2.2.3 Peningkatan Perekonomian 

 Perekonomian adalah sistem yang digunakan oleh suatu negara untuk 

mengalokasikan sumber daya yang dimilikinya baik kepada individu maupun 

organisasi di negara tersebut.66 Peningkatan berarti kemajuan, perubahan, 

perbaikan.67 Sedangkan perekonomian yang mempunyai kata dasar ekonomi 

berarti ilmu mengenai asas-asas produksi, distribusi dan pemakaian barang-barang 

serta kekayaan (seperti hal keuangan, perindustrian dan perdagangan).68 Kondisi 

social ekonomi seseorang dapat di lihat dari kedudukan atau posisi seseorang 

dalam kelompok masyarakat yang ditentukan oleh jenis aktivitas ekonomi, 

pendidikan serta pendapatan.69 Ada beberapa faktor yang dapat menentukan tinggi 

rendahnya keadaan sosial ekonomi seseorang dalam masyarakat yaitu : Tingkat 

                                                             
66 Robinson Tarigan, Ekonomi Regional Teori dan Aplikasi (Jakarta: Bumi Aksara, 2014), 

h. 79 
67 Bintaro, Buku Penuntun Geografi Sosial (Yogyakarta : UP Spring, 2007), h. 88 
68 Peter salim dan yeni salim Kamus Besar Bahasa Indonesia (Jakarta: Balai Pustaka, 

2005), h. 951 
69 Wayan Gede Astrawan, Analisis Sosial Ekonomi Penambang Galian C di Sebidi, 

Kecamatan Selat, Kabupaten Sarang Asem (Jurnal, 2014 ), h. 3 
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Pendidikan, Jenis Pekerjaan, Tingkat Pendapatan, Keadaan Rumah Tangga, 

Tempat Tinggal, Kepemilikan kekayaan, Jabatan dalam organisasi, Aktivitas 

ekonomi.70 

Dari pengertian tersebut dapat disimpulkan bahwa perekonomian adalah 

suatu berubahan jenjang atau perbaikan kondisi dari perekonomian yang lemah ke 

arah perekonomian yang lebih baik atau mengalami kemajuan dari sebelumnya. 

2.2.4 Usaha, Mikro, Kecil dan Menengah (UMKM) 

1. Pengertian UMKM  

Di Indonesia, definisi UMKM diatur dalam Undang-Undang Republik 

Indonesia No.20 Tahun 2008 tentang UMKM.71 Pasal 1 dari UU terebut, 

dinyatakan bahwa Usaha mikro adalah usaha produktif milik orang perorangan 

dan/atau badan usaha perorangan yang memiliki kriteria usaha mikro sebagaimana 

diatur dalam UU tersebut.72 Usaha kecil adalah usaha ekonomi produktif yang 

berdiri sendiri, yang dilakukan oleh orang perorangan atau badan usaha yang buka 

merupakan anak perusahan atau bukan anak cabang yang dimiliki, dikuasai atau 

menjadi bagian, baik langsung maupun tidak langsung, dari usaha menengah atau 

usaha besar yang memenuhi kriteria usaha kecil sebagaimana dimaksud dalam 

UU tersebut. 

Sedangkan usaha mikro adalah usaha ekonomi produktif yang berdiri 

sendiri yang dilakukan oleh perorangan atau badan usaha yang bukan merupakan 

anak perusahaan atau bukan cabang perusahaan yang dimiliki, dikuasai, atau 

menjadi bagian baik langsung maupun tidak langsung, dari usaha mikro, usah 
                                                             

70 T. Gilarso, Pengantar Ilmu Ekonomi Makro, (Yogjakarta : Kanisius, 2004), h. 42 
71 Tulus T.H. Tambunan, UMKM di Indonesia, (Bogor : Ghalia Indonesia, 2009), h.16 
72

 Ibid., h. 17 
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kecil atau usaha besar yangmemenuhi kriteria usaha mikro sebagaimana dimaksud 

dalam UU tersebut.73 

Di dalam Undang-undang tersebut, kriteria yang digunakan untuk 

mendefinisikan UMKM seperti yang tercantum dalam Pasal 6 adalah nilai 

kekayaan bersih atau nilai aset tidak termasuk tanah dan bangunan tempat usaha, 

atau hasil penjualan tahunan. Dengan kriteria sebagai berikut: 

a) Usaha mikro adalah unit usaha yang memiliki aset paling banyak Rp.50 juta 

tidak termasuk tanah dan bangunan tempat usaha dengan hasil penjualan 

tahunan paling besar Rp.300 juta. 

b) Usaha kecil dengan nilai aset lebih dari Rp. 50 juta sampai dengan paling 

banyak Rp.500 juta tidak termasuk tanah dan bangunan tempat usaha 

memiliki hasil penjualan tahunan lebih dari Rp.300 juta hingga maksimum 

Rp.2.500.000, dan. 

c) Usaha menengah adalah perusahaan dengan milai kekayaan bersih lebih dari 

Rp.500 juta hingga paling banyak Rp.100 milyar hasil penjualan tahunan di 

atas Rp.2,5 milyar sampai paling tinggi Rp.50 milyar.74 

UMKM adalah unit usaha produktif yang berdiri sendiri, yang dilakukan 

oleh orang perorangan atau badan usaha di semua sektor ekonomi. Pada 

prinsipnya, pembedaan antara Usaha Mikro (UMI), Usaha Kecil (UK), Usaha 

Menengah (UM), dan Usaha Besar (UB) umumnya didasarkan pada nilai aset 

awal (tidak termasuk tanah dan bangunan), omset rata-rata per tahun, atau jumlah 

pekerja tetap. Namun definisi UMKM berdasarkan tiga alat ukur ini berbeda 

                                                             
73 Ibid., h.18-19 
74 Undang-Undang Nomor tahun 2008 tentang UMKM, Bab IV pasal 6 
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menurut negara. Karena itu, memang sulit membandingkan pentingnya atau peran 

UMKM antar Negara.75 

2. Kriteria UMKM 

 Menurut Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2008 UMKM memiliki 

kriteria sebagai berikut:76  

a. Usaha Mikro, yaitu usaha produktif milik`orang perorangan atau badan usaha 

milik perorangan yang memenuhi kriteria yakni: 

1. Memiliki kekayaan bersih paling banyak Rp 50.000.000 (lima puluh juta 

rupiah) tidak termasuk tanah dan bangunan tempat usaha, 2) Memiliki 

hasil penjualan tahunan paling banyak Rp 300.000.000 (tiga ratus juta 

rupiah). 

b. Usaha Kecil, yaitu usaha ekonomi produktif yang berdiri sendiri yang 

dilakukan oleh orang perorangan atau badan usaha yang bukan merupakan 

anak perusahaan atau bukan cabang perusahaan yang dimiliki, dikuasai atau 

menjadi bagian baik langsung maupun tidak langsung dari usaha menengah 

atau usaha besar yang memenuhi kriteria yakni: 

1. Memiliki kekayaan bersih lebih dari Rp50.000.000,00 (lima puluh juta 

rupiah) sampai dengan paling banyak Rp500.000.000,00 (lima ratus juta 

rupiah) tidak termasuk tanah dan bangunan tempat usaha; atau 

2. Memiliki hasil penjualan tahunan lebih dari Rp300.000.000,00 (tiga ratus 

juta rupiah) sampai dengan paling banyak Rp2.500.000.000,00 (dua milyar 

lima ratus juta rupiah)  
                                                             

75
 Tulus Tambunan, Usaha Mikro Kecil dan Menengah di Indonesia: Isu-Isu Penting, 

(Jakarta: LP3ES, 2012), h. 11 
76

 Undang-Undang Nomor tahun 2008 tentang UMKM, Bab IV pasal 6 
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c. Usaha Menengah, yaitu usaha ekonomi produktif yang berdiri sendiri, yang 

dilakukan oleh orang perorangan atau badan usaha yang bukan merupakan 

anak perusahaan atau cabang perusahaan yang dimiliki, dikuasai, atau 

menjadi bagian baik langsung maupun tidak langsung dengan usaha kecil 

atau usaha besar yang memenuhi kriteria: 

1. Memiliki kekayaan bersih lebih dari Rp500.000.000,00 (lima ratus 

juta`rupiah) sampai dengan paling banyak Rp10.000.000.000,00 (sepuluh 

milyar rupiah) tidak termasuk tanah dan bangunan tempat usaha; atau 

2. Memiliki hasil penjualan tahunan lebih dari Rp2.500.000.000,00 (dua 

milyar lima ratus juta rupiah) sampai dengan paling banyak 

Rp50.000.000.000,00 (lima puluh milyar rupiah).77 

3. Contoh UMKM 

1. Usaha mikro 

a) Usaha tani pemilik dan penggarap perorangan, peternak, nelayan dan 

pembudidaya. 

b) Industri makanan dan minuman, industri meubelair pengolahan kayu dan 

rotan,industri pandai besi pembuat alat-alat. 

c) Usaha perdagangan seperti kaki lima serta pedagang di pasar dll. 

d) Peternakan ayam, itik dan perikanan, Usaha jasa-jasa seperti perbengkelan, 

salon kecantikan, ojek dan penjahit (konveksi). 

2. Usaha Kecil 

a) Usaha tani sebagai pemilik tanah perorangan yang memiliki tenaga kerja. 

                                                             
77 Tulus Tambunan, Usaha Mikro Kecil dan Menengah di Indonesia,,,,,,,,h.12 
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b) Pedagang dipasar grosir (agen) dan pedagang pengumpul lainnya. 

c) Pengrajin industri makanan dan minuman, industri meubelair, kayu dan 

rotan, industri alat-alat rumah tangga, industri pakaian jadi dan industri 

kerajinan tangan. 

d) Peternakan ayam, itik dan perikanan, Koperasi berskala kecil. 

3. Usaha Menengah  

a) Usaha pertanian, perternakan, perkebunan, kehutanan skala menengah. 

b) Usaha perdagangan (grosir) termasuk expor dan impor 

c) Usaha industri makanan dan minuman, elektronik dan logam. 

d) Usaha pertambangan batu gunung untuk kontruksi dan marmer buatan.78  

2.2.5 Pariwisata dan Peningkatan Pendapatan Masyarakat dalam Persepektif 

Ekonomi Islam 

Dalam pandangan Islam, manusia adalah makhluk terbaik diantara semua 

ciptaan Allah, mereka diberikan kelebihan yang tak dimiliki oleh makhluk lain 

yaitu hawa, nafsu dan akal. Potensi akal yang diberikan merupakan instrumen 

penggerak kehidupan manusia, sehingga karenanya tanggung jawab pengelolaan 

bumi diberikan kepada manusia, yang mana manusia diangkat oleh Allah sebagai 

duta-Nya bumi (Khalifah). Manusia difasilitasi dengan semua yang ada di bumi 

untuk dipergunakan sebagai sarana mengelolanya demi keberlangsungan hidup 

manusia secara berkesinambungan. Salah satu sektor yang harus mendapatkan 

perhatian untuk dikelola adalah sektor pariwisata.79 Menciptakan bentuk 

pariwisata yang Islami pada prinsipnya harus ada kesesuaian praktek-praktek 
                                                             

78
 Ibid., h.12 

79 Kaelany HD, Islam dan Aspek-Aspek Kemasyarakat, (Jakarta:Bumi Aksara, 2000), h. 
208 
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pariwisata dengan aturan-aturan ajaran Islam. Sektor Pariwisata sebagai sebuah 

mu'amalah pada dasarnya dibolehkan sepanjang tidak ada praktek-praktek yang 

terlarang di dalamnya.  

Sebagai sebuah mu'amalah yang mubah (dibolehkan) maka sektor 

pariwisata sangat terbuka untuk dikembangkan selama tidak bertentangan dengan 

prinsip-prinsip dasar ajaran Islam sebagaimana yang telah disebutkan sebelumnya. 

Sehingga diharapkan pariwisata dapat menjadi media penumbuhan kesadaran, 

keimanan dan ketaqwaan serta mencapai nilai-nilai kehidupan yang luhur dan 

tinggi.  

 Ekonomi Islam merupakan ilmu yang luas yang di dalamnya terkandung 

dasar hukum yang jelas dan banyak para ahli yang menanggapi hal ini. Oleh karna 

itu pengembangan pariwisata dalam perspektif ekonomi Islam seperti apa yang 

baik untuk dilakukan dan diterapkan. Pengembangan pariwisata bisa di katakan 

sesuai dengan prinsip-prinsip ekonomi dalam Islam yang berkaitan dengan wisata, 

seperti :80 

1. Kerja (Resource Utilization) 

Secara umum, kerja berarti pemanfaatan sumber daya, bukan hanya 

pemiliknya semata. Dalam arti sempit, kerja adalah pemanfaatan atas kepemilikan 

sumber daya manusia. Islam memerintahkan setiap manusia untuk bekerja 

sepanjang hidupnya. Islam membagi waktu menjadi dua, yaitu beribadah dan 

bekerja mencari rizki. Jika dikaitkan dengan pengembangan pariwisata, definisi 

                                                             
80 Mustofa Edwin Nasution, dkk, Pengenalan Ekslusif Ekonomi Islam (Jakarta: Kencana, 

2010), h. 55 
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kerja sangat pas untuk dikaitkan. Karena islam mengajarkan bahwa setiap 

pengelolaan atau pemanfaatan sumber daya berhak untuk mendapatkan imbalan. 

2. Pemerataan kesempatan (Equal Opportunity) 

Setiap individu baik laki-laki atau wanita, muslim atau non muslim, memiliki 

kesempatan yang sama untuk memiliki, mengelola sumber daya dan 

menikmatinya sesuai dengan kemampuannya. Semua orang diperlakukan sama 

dalam memperoleh kesempatan, tidak ada perbedaan antar individu atau 

kelompok atau kelas dalam masyarakat. 

3. Persaingan (Competition) 

Islam mendorong manusia untuk berlomba-lomba dalam hal ketakwaan dan 

kebaikan. Demikian pula dalam hal muamalah atau ekonomi, manusia didorong 

untuk saling berlomba dan bersaing, namun tidak saling merugikan. Dalam suatu 

sunnah, dijelaskan bahwa Allah sendirilah yang menetapkan harga dan manusia 

dilarang menetapkan harga secara sepihak. Islam memberikan kesempatan antara 

penjual dan pembeli untuk tawar-menawar serta melarang dilakukannya monopoli 

ataupun bentuk perdagangan yang berpotensi merugukan pihak lain. 

4. Solidaritas (Solidarity) 

Solidaritas mengandung arti persaudaraan dan tolong-menolong. 

Persaudaraan merupakan dasar untuk memupuk hubungan yang baik sesama 

anggota masyarakat dalam segala aspek kehidupan, termasuk ekonomi. 

Persaudaraan tidak akan bermakna tanpa tolong menolong, terutama antara yang 

kuat dengan yang lemah, antara yang kaya dengan yang miskin. Solidaritas juga 
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bisa dimaknai toleransi. Islam mengajarkan agar manusia bersikap toleransi atau 

memberikan kemudahan kepada pihak lain dalam bermuamalah. 

2.2.6 Ijarah 

1. Pengertian Ijarah 

Menurut Sayyid Sabiq dalam Fiqih Sunah, al ijarah berasal dari kata al-ajru 

(upah) yang berarti al-iwadh (ganti/kompensasi). Menurut pengertian syara’ 

ijarah berarti akad pemindahan hak guna dari barang atau jasa yang diikuti 

dengan pembayaran upah atau biaya sewa tanpa disertai dengan perpindahan hak 

milik.81 

Ulama hanafiyah berpendapat ijarah adalah akad atau suatu kemanfaatan 

dengan pengganti. Sedangkan ulama Syafi’iyah berpendapat bahwa ijarah adalah 

akad atas suatu kemanfaatan yang mengandung maksud tertentu dan mubah, serta 

menerima pengganti atau kebolehan dengan pengganti.82 

Menurut fatwa DSN MUI No. 09/DSN-MUI/IV/2000 tentang pembiayaan 

Ijarah, Ijarah adalah akad pemindahan hak guna (manfaat) atas suatu barang atau 

jasa dalam waktu tertentu melalui pembayaran sewa/upah, tanpa diikuti dengan 

pemindahan kepemilikan barang itu sendiri. Dengan demikian akad ijarah tidak 

ada perubahan kepemilikan, tetapi hanya perpindahan hak guna saja dari yang 

menyewakan pada penyewa.83 

                                                             
81

 Sri Nurhayati dan Wasilah, Akuntansi Syariah Di Indonesia Edisi 3, (Jakarta: Salemba 
Empat, 2013), h. 228 

82 Rachmat Syafi’i, Fiqh Muamalah, (Bandung: CV Pustaka Setia, 2001), h. 121-122. 
83 Fatwa DSN NO.09/DSN-MUI/IV/2000 Tentang Pembiayaan Ijarah. Lihat dalam 

Himpunan Fatwa DSN untuk Lembaga Keuangan Syariah, (Edisi Pertama, DSN-MUI, BI, 2001), 
h. 55. 
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Definisi fiqh Al-ijarah disebut pemindahan hak guna (manfaat) atas suatu 

barang atau jasa dalam waktu tertentu melalui pembayaran sewa/upah, tanpa 

diikuti dengan pemindahan kepemilikan barang itu sendiri.84 

Dari beberapa pengertian tersebut dapat ditarik pengertian bahwa Ijarah 

adalah suatu jenis perikatan atau perjanjian yang bertujuan mengambil manfaat 

suatu benda yang diterima dari orang lain dengan jalan membayar upah sesuai 

dengan perjanjian dan kerelaan kedua belah pihak dengan rukun dan syarat yang 

telah ditentukan. 

Dengan demikian Ijarah itu adalah suatu bentuk muamalah yang melibatkan 

dua belah pihak, yaitu penyewa sebagai orang yang memberikan barang yang 

dapat dimanfaatkan kepada si penyewa untuk diambil manfaatnya dengan 

penggantian atau tukaran yang telah ditentukan oleh syara’ tanpa diakhiri dengan 

kepemilikan. 

Ada dua jenis Ijarah dalam hukum islam :85 

1. Ijarah yang berhubungan dengan sewa jasa, yaitu mempekerjakan jasa 

seseorang dengan upah sebagai imbalan jasa yang disewa. 

2. Ijarah yang berhubungan dengan sewa asset atau properti, yaitu 

memindahkan hak untuk memakai dari asset tertentu kepada orang lain 

dengan imbalan biaya sewa. 

 

 

                                                             
84 Muhammad, Model-model akad pembiayaan di bank syariah, (Yogyakarta: UUI Press, 

2009), h. 124. 
85 Ascara, Akad Dan Produk Bank Syariah, (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 2008), h. 

99. 
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2. Landasan Hukum Ijarah. 

Ada beberapa sumber hukum islam yang dapat dijadikan landasan hukum 

mengenai kebolehan melakukan akad Ijarah diantaranya bersumber dari al-

Qur’an, al-Hadits, dan undang-undang. 

a. Dasar hukum ijarah yang bersumber dari al-Qur’an diantaranya (Q.S. Ath-

Thaalaaq : 6)  

                               

                      

                               

 

Artinya : Tempatkanlah mereka (para isteri) di mana kamu bertempat tinggal 
menurut kemampuanmu dan janganlah kamu menyusahkan mereka untuk 
menyempitkan (hati) mereka. dan jika mereka (isteri-isteri yang sudah 
ditalaq) itu sedang hamil, Maka berikanlah kepada mereka nafkahnya 
hingga mereka bersalin, kemudian jika mereka menyusukan (anak-
anak)mu untukmu Maka berikanlah kepada mereka upahnya, dan 
musyawarahkanlah di antara kamu (segala sesuatu) dengan baik; dan jika 
kamu menemui kesulitan Maka perempuan lain boleh menyusukan (anak 
itu) untuknya (QS. Ath-Thaalaaq : 6).86 

 

(Q.S. al-Qashash : 26) 

                            

 
Artinya : Salah seorang dari kedua wanita itu berkata: "Ya bapakku ambillah ia 

sebagai orang yang bekerja (pada kita), karena Sesungguhnya orang yang 
paling baik yang kamu ambil untuk bekerja (pada kita) ialah orang yang 
kuat lagi dapat dipercaya".(QS. Al-Qashash : 26) 

                                                             
86 Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahanya, (Surabaya : Mekar, 2000). h. 

130 
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b. Dasar hukum yang bersumber dari al-Hadits, diantaranya adalah sebagaimana 

yang diriwayatkan oleh Ibnu Majjah dari Ibnu Umar yang artinya “ berikanlah 

upahnya sebelum keringatnya mengering” (HR. Ibnu Majah dari Ibnu Umar). 

c. Dasar hukum ijarah dalam undang-undang diantaranya adalah sebagai 

berikut;87 

1. UU No. 7/92 Jo UU No. 10 th. 1998 tentang perbankan 

2. Lampiran 6 : SK BI No. 32/34/SK Tgl. 12/05/99 Dir BI, Tentang Prinsip-

prinsip kegiatan usaha perbankan syari’ah. 

3. Fatwa Dewan Syari’ah Nasional No:09/DSN-MUI/IV/2000, Tentang 

Pembiayaan Ijarah. 

3. Macam-Macam Ijarah 

Dilihat dari segi objeknya, ijarah dibagi menjadi dua macam, yaitu :88ijarah 

manfaat benda atau barang dan ijarah manfaat manusia. Ijarah manfaat benda atau 

barang merupakan bentuk sewa-menyewa dimana yang menjadi objek sewanya 

adalah barang atau benda seperti rumah, toko, kendaraan, pakaian dan sebagainya. 

Apabila manfaat tersebut merupakan manfaat yang dibolehkan oleh syara’ untuk 

dipergunakan, maka para ulama fiqih sepakat menyatakan boleh dijadikan objek 

sewa-menyewa. Adapun ijarah benda atau barang dibagi menjadi tiga macam, 

diantaranya ; 

1. Ijarah benda yang tidak bergerak (uqar), yaitu mencakup benda-benda yang 

tidak dapat dimanfaatkan kecuali dengan menggunakannya seperti sewa 

rumah untuk ditempati atau sewa tanah untuk ditanami. 
                                                             

87 Himpunan Fatwa Dewan Syari’ah Nasional, (Jakarta, PT. Intermesa, 2002), h.165 
88 M. Ali Hasan, Berbagai Macam Transaksi Dalam Islam (fiqih Muamalah), (Jakarta : 

PT. Raja Grafindo Persada, 2004) h. 237-238. 
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2. Ijarah benda bergerak atau kendaraan baik meliputi kendaraan tradisional 

maupun kendaraan modern. 

3. Ijarah benda-benda yang dapat dipindahkan seperti baju perabot dan 

sebagainya. 

Sedangakan ijarah yang berupa manfaat manusia merupakan ijarah yang 

objeknya adalah pekerjaan atau jasa seseorang. Ijarah jenis ini dibagi menjadi dua 

macam diantaranya yaitu : 

a. Ijarah manfaat manusia yang bersifat khusus (al-Khas), yaitu seseorang yang 

disewa tenaga atau keahliannya secara khusus oleh sipenyewa untuk waktu 

tertentu. Dan dia tidak bisa melakukan pekerjaan lain kecuali pekerjaan atau 

jasa untuk penyewa tersebut. 

b. Ijarah manfaat manusia bersifat umum (mustarik), artinya pekerjaan atau jasa 

seseorang disewa oleh banyak penyewa. 
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BAB III 

HASIL PENELITAN DAN PEMBAHASAN 

3.1 Gambaran Umum Lokasi Penelitian 

3.1.1 Sejarah singkat berdirinya pantai pulau rukui89 

Pantai Pulau Rukui berada di Kampung Alur Nunang, Kecamatan Banda 

Mulia Kabupaten Aceh Tamiang. Pantai Pulau Rukui ini biasa di kenal dengan 

nama Pantai Alur Nunang oleh para pengunjung dikarenakan Pantai Pulau Rukui 

ini terletak di Kampung Alur Nunang. Lokasi Pantai Pulau Rukui sudah ada sejak 

lama, namun untuk jalan menuju pantai itu sendiri harus menggunakan 

transportasi laut seperti bot atau sampan karena belum bisa di akses menggunakan 

tranportasi darat. Pengunjung yang datang ke lokasi pantai pulau ruki dahulunya 

sangat sedikit, dan pengunjung yang datangpun hanya mereka yang mempunyai 

hobi memancing. 

Seiring semakin banyaknya pengunjung yang tertarik untuk datang ke 

pantai pulau rukui tersebut, maka masyarakat setempat khusunya masyarakat 

Kampung Alur Nunang mempunyai ide untuk membuka akses jalan menuju 

pantai pulau rukui yang bisa dilewati menggunakan transportasi darat. Masyarakat 

Kampung Alur Nunang berharap dengan dengan adanya pantai pulau rukui ini 

akan memberikan perubhan terhadap kondisi ekonomi masyarakat khususnya 

masyarakat setempat.  

Adanya Pantai Pulau Rukui ini juga akan membuaka peluang kepada 

masyarakat untuk memiliki kesempatan berusaha dan menambah pendapatan 

                                                             
89 Hasil wawancara dengan Bapak Alvi, salah satu masyarakat sekitar pantai pulau rukui, 

Aceh Tamiang, di Desa Alur Nunang pada tanggal 27 Desember 2019 



55 
 

masyarakat, karena sebagian masyuarakat setempat memiliki mata pencarian  

sebagai Petani, dan sebagian kecil bermata pencarian sebagai nelayan, dengan 

demikian dengan adanya objek wisata pantai pulau rukui akan memberikan 

aktivitas ekonomi kepada masyarakt dan berpengaruh pada pendaptan masyarakat. 

Pantai Pulau Rukui dibuka sejak September 2016 dan masih dapat 

dikunjungin hingga sekarang, banyaknya pengunjung yang datang untung 

menghabiskan hari libur mereka bersama keluarga. Sampai saat ini 

pengembangan objek wisat pantai pulau rukui masih terus dilakukan oleh 

masyarakat sekitar, terutatama dalam penyediaan sarana dan perasarana yang 

dapat memanjakan para pengunjung, terutama akses jalan yang masih dalm 

perbaikan. Perbaikan dan pengembangan masih dilakukan oleh masyarakat sekita 

dan belum mendapatkan bantuan dari pemda Aceh Tamiang. Karena perbaikan 

akses jalan akan mempermuda pengunjung yang datang dan masyarakatb yang 

ingin berjualan di pantai pulau rukui. 

3.1.2 Letak Geografis Pantai Pulau Rukui 

 Lokasi Pantai Pulau Rukui terletak di Kampung Alur Nunang, Kecamatan 

Banda Mulia Kabupaten Aceh Tamiang, Provinsi Aceh, Indonesia. Kabupaten 

Aceh Tamiang adalah Kabupaten yang beribukotakan  Karang Baru yang 

memiliki batas daerah, sebelah utara berbatasan dengan Kabupaten Aceh Timur, 

Kota Langsa dan Selat Malaka, sebelah selatan berbatasan dengan Kabupaten 

Langkat Provinsi Sumatera Utara dan Kabupaten Gayo Lues, sebelah barat 

berbatasan dengan Kabupaten Aceh Timur Dan Gayo Lues, sebelah timur 
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berbatasan dengan Langkat Sumatera Utara dan Selat Malaka. Kabupaten Aceh 

Tamiang terdiri dari 12 Kecamatan dan 213 Desa.90 

  Pantai Pulau Rukui meliputi area kurang lebih 13 hektar, terletak kurang 

lebih 19 km dari simpang Tugu Upah dan 20 km dari Kota Kualasimpang Aceh 

Tamiang. Letak Pantai Pulau Rukui cukup strategis sebagai salah satu objek 

wisata yang patut dikunjungi, selain jaraknya yang dekat dari kota dan jalan 

menuju Pantai Pulau Rukuipun dapat diakses menggunakan trasportasi darat, 

selain itu pantai pulau rukui ini merupakan pantai satu-satunya yang berada di 

kawasan Aceh Tamiang, sehingga bagi wisatawan yang ingin berlibur akan 

memilih lokasi Pantai Pulau Rukui untuk dikunjungi.91  

 

 

 

 

 

Gambar 3.1.  Pantai Pulau Rukui  

     Sumber : Hasil Obsevasi pada Tanggal 08 Desember 2019 

3.1.3 Sarana dan Prasarana Pantai Pulau Rukui92 

 Objek wisata Pantai Pulau Rukui belum memiliki begitu banyak sarana 

dan prasarana yang dapat disediakan untuk memanjakan para pengunjung , 

dikarenakan pantai pulau rukui ini masih dalam tahap pengembangan oleh 

                                                             
90

 http://www.acehtamiangkab.go.id/ .(diakses padaTanggal 28 September  2019) 
91 Data Desa Alur Nunang, Kecamatan Banda Mulia, Kabupaten Aceh Tamiang tahun 

2019 
92 Hasil wawancara dengan Bapak Mustafa salah satu penanggung jawab di Pantai Pulau 

Rukui Aceh Tamiang pada Tanggal 27 Desember 2019 
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masyarakat sekitar. Pantai Pulau Rukui belum bisa menyadiakan sarana dan 

prasarana seperti toilet , tempat parkir dan tempat ibadah. Kurang nya sarana ini 

menjadi masalah bagi para pengunjung yang datang karena dengan tidak 

tersedianya sarana dan prasarana ini mengakibatkan pengunjung kesulitan, salah 

satunya jika pengunjung ingin melakukan kegiatan ibadah, mengingat Pantai 

Pulau Rukui ini juga jauh dari pemukiman masyarakat. 

` Untuk fasilitas yang ada di Pantai Pulau Rukui, ada masyarakat yang 

menyediakan jasa sewa ban untuk para pengunjung yang ingin berenang, 

menyewakan bot untuk para pengunjung yang ingin memancing, dan tempat 

untuk bersua foto. Di Pantai Pulau Rukui juga memiliki tempat makan, seperti 

warung yang meyajikan aneka makanan seperti nasi, makanan-makanan ringan 

dan minuman seperti air kepala muda, es cendol sehingga para pengunjung yang 

tidak membawa bekal bisa mendapatkan makanan di Pantai Pulau Rukui ini. 

3.2 Deskripsi Responden Dalam Penelitian 

 Pada bagian ini akan dibahas mengenai deskripsi responden yang 

berdasarkan jenis kelamin, usia, dan pekerjaan. Pengumpulan data responden ini 

dilakukan menggunakan teknik Random sampling. Penelitian ini dilakukan pada 

tanggal  20 November 2019 sampai dengan  6 Januari 2020 dengan jumlah 

responden sebanyak 10 orang yaitu pengelola, dan masyarakat Desa yang menjadi 

pelaku usaha di Pantai Pulau Rukui Aceh Tamiang. 

 Meskipun banyak masalah yang ditempuh dilapangan, tetapi akhirnya 

peneliti bisa mengumpulkan data dari jumlah sampel penelitian ini sebagai 

berikut: 
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Tabel 3.1 

Deskripsi Responden berdasarkan Jenis Kelamin, Usia dan Pekerjaan 

No Nama 
Jenis 

Kelamin 
Usia Pekerjaan 

1 Azam Junaidi Laki – laki 43 Tahun Petani 

2 Syaifuddin Laki – laki 53 Tahun Petani 

3 
Nur Mala Perempuan 40 Tahun 

Ibu Rumah 

Tangga 

4 Agus Triyanto Laki – laki 19 Tahun Pelajar 

5 
Devi Rahayu Perempuan 40 Tahun 

Ibu Rumah 

Tangga 

6 
Ani Destiani Perempuan 40 Tahun 

Ibu Rumah 

Tangga 

7 
Agung Laki – laki 42 Tahun 

Buruh 

Bangunan 

8 
Erwansyah Laki – laki 26 Tahun 

Guru 

Mengaji 

9 Hariyanto Laki – laki 28 Tahun Wiraswasta 

10 Hasanah Perempuan 39 Tahun Pedagang 

Sumber : Hasil Wawancara dengan masyarakat sebagai pelaku usaha di 

Pantai Pulau Rukui 

Dari data di atas yang penulis peroleh melalui wawancara kepada 

masyarakat disekitar, dapat diketahui bahwa keberadaan Pantai Pulau Rukui 

ternyata memberikan kesempatan bagi masyarakat unuk melakukan usaha dan 

mampu memicu terciptanya usaha kecil menengah di kalangan masyarakat 

sekitar. 
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3.3 Objek Pantai Pulau Rukui dalam Menciptakan Lapangan Pekerjaan 

Baru Bagi Masyarakat 

Sektor pariwisata merupakan salah satu potensi ekonomi kerakyatan yang 

perlu dikembangkan dalam rangka meningkatkan kesejahteraan masyarakat dan 

pembangunan daerah. Pengembangan objek wisata ini akan memberikan dampak 

yang sangat luas dan signifikan dalam pengembangan ekonomi masyarakat, 

khususnya masyarakat sekitar, karena dengan adanya objek wisata tersebut akan 

dapat membuka berbagai macam peluang usaha dan kesempatan kerja serta 

sekaligus berfungsi menjaga dan melestarikan kekayaan alam. Objek wisata juga 

memiliki peran penting dalam peningkatan ekonomi masyarakat, salah satunya 

adalah peran social. 

4.1.1 Peran sosial 

Sarana dan prasarana seperti hotel, restoran, dan perusahaan perjalanan 

adalah usaha-usaha yang “Padat Karya”. Untuk menjelaskan jenis usaha yang 

tumbuh dibutuhkan tenaga kerja dan semakin banyaknya wisatawan yang 

berkunjung, maka semakin banyak pula lapangan perkerjaan yang tercipta. Di 

Indonsia peyerapan tenaga kerja yang bersifat langsung dan menonjol adalah 

bidang perhotelan, biro perjalanan, pemandu wisata, instansi pariwisata 

pemerintah yang memerlukan tenaga terampil.  

Pariwisata juga menciptakan tenaga dibidang yang tidak langsung 

berhubungan, seperti bidang kontruksi, dan jalan. Hasil wawancara penulis 

dengan masyarakat di sekitar pantai pulai rukui, Bapak Azam Junaidi,  

Sebagian besar masyarakat setuju dengat adanya usaha padat karya seperti 
pembangunan infrastruktur, karena masyrakat punya kesempatan sama, bisa 
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melakukan kegiatan usaha apa saja di pantai ini, selain itu juga ada anak-anak 
yang baru selasai sekolah yang tidak bisa melanjutkan sekolahnya karena 
terkendala biaya bisa bekerja membantu untuk mengelola pantai pulau rukui 
ini seperti penimbunan jalan dan pembuatan jembatan, dan mereka diberi 
upah sama datok Alur Nunang sehingga masyarakat sekitar tidak lagi menjadi 
pengangguran khususnya mereka yang tidak melanjutkan pendidikannya.93 
 
Dari Pernyataan di atas dapat disimpulkan lapangan pekerjaan merupakan 

suatu tempat dimana masyarakat mampu memperdayakan sumber daya 

manusianya atau potensi dirinya dibidang pekerjaan guna mendapatkan 

kesejahteraan ekonomi untuk memenuhi kebutuhan hidupnya, dewasa ini telah 

banyak bermunculan lembaga pendidikan yang telah meluluskan banyak sekali 

siswa-siswinya yang siap memberdayakan potensi dirinya dan hal tersebut dapat 

dirasakan tidak seimbang dengan lapangan pekerjaan yang ada, sehingga tidak 

sedikit masyarakat yang harus mencari pekerjaan di tempat lain atau keluar dari 

daerah tempat tinggal mereka.  

Keberadaan Pantai Pulau Rukui tidak dapat dipungkiri lagi telah memberikan 

kontribusi sebagai salah satu tempat yang mampu menyerap tenaga kerja dalam 

pelaksanaan usahanya. Berdasarkan informasi dari masyarakat setempat melalui 

wawancara yang penulis lakukan kepada Ibu Nur Mala dan Erwansyah yang 

menjadi pelaku usah di Pantai Pulau Rukui 

kalau dibilang bisa menciptakan lapangan pekerjaan saya setuju, karena 
sumber mata pencaharian di daerah inikan hanya jenis pekerjaan seperti 
petani dan nelayan dan itupun hanya dilakukan oleh kepala keluarga saja tapi 
dengan adanya pantai pulau rukui ibu rumah tangga seperti saya juga bisa 
berjualan, apa lagi dengan modal yang tidak banyak. Begitu juga bagi mereka 
yang baru tamat sekolah yang sebelumnya saya bingung mau bekerja apa 
lagi, karana saya Cuma tamatan SMA, kalau bekerja di luar butuh biaya 
hidup yang lebih mahal. Jadi semenjak ada pantai pulau rukui ini saya bisa 

                                                             
93 Hasil wawancara dengan Bapak, Azam Junaidi di Pantai Pulau Rukui, Aceh Tamiang, 

pada Tanggal 19 Januari 2020 
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menambah penghasilan dari pekerjaan apa saja yang bisa saya kerjakan di 
sini..94  

 
Selain harus mencari pekerjaan di daerah lain, ada pula anak-anak mereka 

yang ikut membantu orang tuanya untuk bertani dan mengelola tambak, bahkan 

tidak sedikit pula remaja yang produktif harus menganggur dikarnakan sulitnya 

mencari pekerjaan sedangkan mereka tidak memiliki lahan pertanian. Keberadaan 

pantai pulau rukui dirasakan sangat membantu bagi masyarakat setempat 

khususnya dalam terciptanya lapangan pekerjaan yang mampu menyerap tenaga 

kerja khususnya bagi masyarakat sekitar pantai pulau rukui, Hasil wawancara 

dengan masyarakat pantai pulau rukui Bapak Hariyanto dan Ibu Hasanah yang 

menjalankan usaha di Pantai Pulau Rukui  

Sejak berdirinya pantai pulau rukui peluang kerja jelas ada, disini banyak 
masyarakat yang tadi nya Cuma bekerja di satu jenis pekerjaan jadi bisa 
usaha apa saja di sini, seperti saya sewa gubuk, yang lain ada juga yg 
menyewakan tikar, ada juga yg menyewakan but, karena yang datang tidak 
Cuma niat bermain tapi ada yang niat mau memancing, jadi bisa menyewa 
but. Banyak lah usaha yang bisa di buat di sini dan peminatnya Alhamdulillah 
banyak. Masyarakat setempat tidak terlalu sulit untuk mendapatkan pekerjaan 
sebab pantai pulau rukui sangat memprioritaskan masyarakat setempat untuk 
dapat menjadi kariawan atau bekerja, sehingga bagi mereka yang tidak 
memiliki lahan pertanian ataupun kemampuan dan modal untuk beternak kini 
tidak perlu lagi menganggur sebab di tempat mereka tinggal telah tersedia 
lapangan pekerjaan.95 

 
Berdasarkan hasil wawancara diatas, dapat disimpulkan  bahkan keuntungan 

masyarakat sekitar Pantai Pulau Rukui tidak hanya mendapatka pekerjaan, tetapi 

dengan adanya pantai pulau rukui yang letaknya memang di daerah tempat 

mereka tinggal hal ini dirasakan sangat menguntungkan sekali sebab mereka tidak 

                                                             
94

 Hasil wawancara dengan Nur Mala dan Erwansyah, selaku masyarakat yang menjadi 
Kariawan di pantai pulau rukui, pada Tanggal 18 Januari 2020 

95 Hasil wawancara dengan Bapak Hariyanto dan Ibu Hasanah, selaku masyarakat yang 
menjadi pelaku usaha  di pantai pulau rukui, pada Tanggal 19 Januari 2020 
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perlu mengeluarkan biaya transportasi, biaya kost, bahkan biaya makanpun dapat 

mereka minimalisir dengan cara membawa bekal dari rumah atau mereka pulang 

kerumah ketika waktu istirahat untuk makan, sehingga gaji mereka bisa dkatakan 

utuh dan dapat digunakan secara maksimal untuk kebutuhan pelengkap lainnya. 

Keberadaan pantai pulau rukui dirasakan telah mampu menekan angka 

pengangguran khususnya bagi masyarakat sekitar melalui tersedianya lapangan 

pekerjaan yang timbul dengan berdirinya pantai pulau rukui, sehingga kini 

kesempatan untuk dapat bekerja sangat terbuka lebar bagi mereka yang benar-

benar ingin bekerja untuk memproduktifkan sumberdaya manusia yang mereka 

miliki dan mendapatkan penghasilan guna memenuhi kebutuhan hidup mereka 

sehari-hari tanpa harus jauh-jauh mencari pekerjaan di daerah lain. 

Tabel 3.2 Keadaan Mata Pencaharian Masyarakat sebelum dan 
Sesudah ada Pantai Pulau Rukui 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Sumber : Hasil Wawancara dengan masyarakat dan kariawan Pantai Pulau 
Rukui 

No Nama 
Mata Pencarian 

Sebelum PPR Sesudah PPR 

1 Azam Junaidi Petani Petani & pedagang 

2 Syaifuddin Petani Petani & pedagang 

3 Nur Mala Ibu Rumah Tangga Pedagang 

4 Agus Triyanto 
Pelajar (belum 
bekerja) 

Karyawan  

5 Devi Rahayu Ibu Rumah Tangga Pedagang 

6 Ani Destiani Ibu Rumah Tangga Pedagang 

7 Agung Buruh Bangunan 
Buruh Bangunan & Jasa 
ojek  

8 Erwansyah Guru Mengaji 
Guru Mengaji &  
Kariawan 

9 Hariyanto Wiraswasta Wiraswasta 

10 Hasanah Guru Mengaji 
Guru Mengaji  &   
Pedagang 
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Berdasarkan analisa dan data diatas dapat di simpulkan bahwa dengan adanya 

proses pengembangan objek wisata Pantai Pulau Rukui, semakin luas juga 

lapangan pekerjaan bagi masyarakat. Dengan demikian peran sosial berpengaruh 

positif terhadap perluasan lapangan pekerjaan bagi masyarakat sekitar objek 

wisata Pantai Pulau Rukui, hal ini juga dapat di buktikan dari bertambahnya 

aktivitas ekonomi yang di lakukan oleh masyarakat. 

Adapun usaha-usaha yang tercipta dengan adanya objek wisata Pantai 

Pulau Rukui di daerah tersebut secara garis besar antara lain: 

1. Jual beli (Berdagang) 

Jual beli atau yang biasa disebut masyarakat setempat berdagang atau 

jualan merupakan salah satu kegiatan ekonomi yang sangat lazim dilakukan oleh 

manusia sebagai kegiatan ekonomi guna memenuhi kebutuhan hidup manusia, 

berdagang merupakan kagiatan ekonomi yang paling banyak timbul ketika disuatu 

daerah terdapat keramaian seperti halnya di pantai pulau rukui. 

Sejak berdirinya Pantai Pulau Rukui, maka sejak itu pula suasana di kampung 

tersebut berubah menjadi sangat ramai dikunjungi oleh wisatawan, baik yang 

berasal dari daerah itu sendiri ataupun dari luar daerah, banyak wisatawan yang 

berdatangan untuk berwisata di Pantai Pulau Rukui secara tidak langsung 

berdampak kepada banyaknya usaha-usaha perdagangan yang muncul didaerah 

Pantai Pulau Rukui mengingat semakin banyak pula kebutuhan yang diperlukan 

oleh para wisatawan. 
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2.   Penyedia Jasa 

 Jenis lapangan usaha lainnya yang dipilih masyarakat sekitar Pantai Pulau 

Rukui adalah penyediaan jasa, hingga saat ini kegiatan usaha dalam bidang jasa 

masing sangat dianggap menguntungkan bagi masyarakat sekitar Pantai Pulau 

Rukui dengan alasan usaha jasa tidak membutuhkan modal yang cukup besar dan 

tidak memiliki resiko yang cukup besar pula namun dapat memberikan 

keuntungan yang sangat besar. 

3. Bentuk produk di Objek Pantai Pulau Rukui  

Fasilitas dan produk yang disediakan oleh Wisata pantai pulau rukui yang 

bersifat pemindahan manfaat (Jasa) dari setiap fasilitas tersebut. Bentuk usaha 

yang dilakukan masyarakat sekitar objek wisata pantai pulau rukui kegiatan usaha 

yang dilakukan masyarakat adapula yang dapat dikategorikan sebagai bentuk 

ijarah, diantaranya: 

1. Jasa ojek, mengingat jalan menuju lokasi pantai pulau rukui ini tidak bisa di 

akses menggunakan kendaraan roda empat, dikarenakan pengunjung harus 

nmelewati jembatan kecil, jadi masyarakat harus menngunakan jasa ojek yang 

di sediakan oleh masyarakat untuk melanjutka perjalanan menuju lokasi pantai 

pulau rukui. 

2. Jasa penyewaan perahu, masyarakat mempunyai ide untuk memberikan jasa 

penyewaan perahu di karenakan banayak pengunjung yang ingin memancing. 

3. Jasa penyewan pondok untuk bersantai, merupakan fasilitas yang menyediakan 

tempat bagi para wisatawan untuk beristirahat dan memanjakan diri setelah 

lelah dan penat dalam pekerjaan dan aktifitasnya selama di pantai. 
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Melihat uraian diatas mengenai kegiatan usaha kepariwisataan yang 

terjadi di wisata pantai pulau rukui maka dapat dikatakan kegiatan tersebut 

tergolong akad al-Ijarah menurut perspektif ekonomi Islam dan penggunaan akad 

al-ijarah tersebut telah sesuai dengan teori yang telah diuraikan sebelumnya 

mengenai akad al-ijarah. Al-Ijarah berasal dari kata al-ajru yang berarti menurut 

bahasanya ialah al-iwadl yang arti dalam bahasa indonesianya adalah ganti dan 

upah, sedangkan menurut istilah, para ulama berbeda-beda mendefiniskannya 

Ijarah juga diinterprestasikan sebagai suatu akad pemindahan hak guna atas 

barang atau jasa melalui pembayaran upah sewa, tanpa diikuti dengan pemindahan 

kepemilikan atas barang itu sendiri. Jumhur ulama fiqh berpendapat bahwa ijarah 

adalah menjual manfaat dan yang boleh disewakan adalah manfaat bukan 

bendanya.  

Oleh karena itu, mereka melarang untuk menyewakan pohon untuk 

diambil buahnya, domba untuk diambil susunya, sumur untuk diambil airnya, dan 

lain-lain sebab semua itu bukan manfaatnya tetapi bendanya. Ada 2 jenis Ijarah 

dalam hukum Islam, yaitu: 

a. Ijarah yang berhubungan dengan sewa jasa yaitu memperkerjakan jasa 

seseorang dengan upah sebagai imbalan jasa yang disewakan. Pihak yang 

memperkerjakan disebut musta’jir, pihak ekerja disebut ajir, upah yang 

bibayarkan disebut ujrah. 

b. Ijarah yang berhubungan dengan sewa asset, yaitu memindahkan hak untuk 

memakai dari asset itu atau properti tertentu kepad orang lain dengan imbalan 

biaya sewwa. Bentuk ijarah ini mirip dengan leasing disebut musta’jir, orang 
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yang menyewakan disebut mu’jir / muajjir sedanngkan biaya sewa disebut 

ujrah. 

Dilihat dari segi objeknya, ijarah dibagi menjadi dua macam, yaitu:96  

Ijarah manfaat benda atau barang dan ijarah manfaat manusia. Ijarah 

manfaat benda atau barang merupakan benruk sewa-menyewa dimana yang 

menjadi objek sewanya adalah abrang atau benda seperti rumah, toko, kendaraan, 

pakaian dan sebagainya. Apabila manfaat tersebut merupakan manfaat yang 

dibolehkan oleh syara’ untuk dipergunakan, maka para ulama fiqh sepakat 

menyatakan boleh dijadikan objek sewa-menyewa. Adapun ijarah benda atau 

barang dibagi menjadi 3 macam, diantaranya: 

1. Ijarah benda yang tidak bergerak, yaitu mencakup benda-benda yang tidak 

dapat dimanfaatkan kecuali dengan menggunakannya seperti sewa rumah 

untuk ditempati atau sewa tanah untuk ditanami. 

2. Ijarah benda bergerak atau kendaraan baik meliputi kendaraan tradisional 

maupun kendaraan modern. 

3. Ijarah benda-benda yang dapat dipindahkan seperti baju perabot dan 

sebagainya 

 Sedangkan Ijarah yang berupa manfaat manusia merupakan ijarah yang 

objeknya adalah pekerjaan atau jasa seseorang. Ijarah jenis ini dibagi emnjadi dua 

macam diantaranya yaitu: 

a. Ijarah manfaat manusia yang bersifat khusus, yaitu seseorang yang 

disewatenaga atau keahliannya secara khusus oleh sipenyewa untuk waktu 

                                                             
96 M. Ali Hasan, Berbagai Macam Transaksi Dalam Islam, (Jakarta: PT. Raja Grfindo 

Persada, 2004) h. 237-238. 
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tertentu. Dan dia tidak bisa melakukan pekerjaan lain kecuali pekerjaan atau 

jasanya untuk penyewa tersebut. 

b. Ijarah manfaat manusia bersifat umum, artinya ekerjaan atau jasa seseorang 

disewa / diambil manfaatnya oleh banyak penyewa.  

 Berdasarkan data-data yang diperoleh baik secara praktik melalui 

observasi maupun teori maka, dapat dikatakan bahwa kegiatan usaha yang terjadi 

di wisata pantai pulau rukui dan yang dilakukan masyarakat sekitar objek wisata 

Pantai Pulau Rukui telah sesuai dengan prinsip Ijarah. 

3.4 Peranan Objek Wisata Pantai Pulau Rukui dalam Meningkatkan 

Perekonomian Masyarakat 

3.2.1 Peran ekonomi 

  Dengan dikembangkannya suatu destinasi wisata dapat memberikan 

dampak bagi masyarakat sekitar seperti meningkatkan pendapatan masyarakat dan 

daerah, serta pengembangan pariwisata berpengaruh positif pada perluasan 

peluang tenaga usaha dan kerja. Selain menyediakan lapangan pekerjaan, kepada 

masyarakat sekitar ternyata keberadaan Wisata Pantai Pulau Rukui juga 

melibatkan masyarakat sekitar untuk berperan aktif dan berinovasi menciptakan 

usaha kecil guna memenuhi kebutuhan tambahan bagi para wisatawan yang tidak 

disediakan oleh Pantai Pulau Rukui, ini berarti masyarakat sekitar akan memiliki 

penghasilan tambahan dari usaha yang mereka lakukan. Berikut hasil wawancra 

dengan Ibu Nurmala. 

Pengunjung yang datang ke Pantai Pulau Rukui tidak semuanya membawa 
perlengkapan untuk berwisata, khususnya dalam hal makanan, jadi Saya 
jualan makan-makanan, ada mie ayam, bakso, indomie, mie aceh, minum-
minuman sirup, Fanta, fruiti, aqua, juga ada jual air kelapa muda, ada juga 
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Jajanan ringan dan Penghasilan saya dalam seharinya bisa Rp. 200.000-
Rp.500.000. yang saya awalnya tidak ada penghasilan karena saya hanya 
ibu rumah tangga, jadi baru dengan jualan di pantai inilan saya dapat 
penghasilan, jadi sudah pasti ada penambhan pendapatan.97   

 
Penulis juga melakukan wawancara dengan masyarakat lainnya mengenai 

hasil yang di peroleh dari usaha di pantai pulau Rukui ini, berikut hasil 

wawancara penulis dengan Bapak Hariyanto. 

saya menyediakan gubuk untuk pengunjung beristirahat saya juga punya 
warung makan, pendapatan saya dalam sehari bisa Rp. 500.000- Rp. 
700.000, tapi kalau ragi ramai bisa lebih, kalau dari sewa gubuk, bisa Rp. 
50.000 seharinya. pendapatan saya meningkat semenjak ada pantai pulau 
rukui ini, awalnya saya sebagai wiraswasta penghasilannya Rp. 1.800.000, 
di tambah dengan penghasilan dari usaha di pantai pulau rukui ini 
perbulannya bisa kurang lebih Rp. 3.000.000.98 

Berdasarkan hasil wawancara di atas dapat dilihat bahwa usaha yang 

dilakukan masyarakat sekitar meliputi jenis usaha UMKM, pertama jual beli, 

adapun jual beli yang dimaksud ialah terbukanya peluang bagi masyarakat untuk 

membuka usaha warung makan, warung jajan/oleh-oleh dan lain-lain. Kedua 

usaha jasa, adapun usaha jasa yang dilakukan masyarakat sekitar meliputi jasa 

ojek, penyewaan perahu, penyewaan gubuk tempat persinggahan, dan bengkel. 

Berikut hasil wawancara penulis dengan Bapak Agung menyangkut pendapatan 

dari hasil usaha yang dilakukan. 

Sebagai masyarakat dengan mata pencarian sebagai buruh bangunan dan 
berpenghasilan masih dibawah rata-rata, mengharuskan saya untuk mencari 
penghasilan lainnya. Mengingat bahwa saya tidak memiliki modal untuk 
membuka usaha warung makan, jadi saya berinisiatif untuk menyediakan 
jasa ojek, dan tikar utuk tempat para pengunjung untuk beristirahat, usaha 
ini saya bisa mendapatkan penghasil Rp.100.000-Rp. 150.000 dalam sehari, 
Alhamdulillah pendapatan saya bertambah,karna saya awalnya bekerja 

                                                             
97 Hasil wawancara dengan Ibu Nurmala, selaku masyarakat yang berjualan di Pantai 

Pulau Rukui pada Tanggal 19 Januari 2020. 
98 Hasil wawancara dengan Bapak Hariyanto, selaku masyarakat yang berjualan di Pantai 

Pulau Rukui pada Tanggal 19 Januari 2020 
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sebagai buruh bangunan, penghasilannya paling Rp. 1.000.000, itupun kalau 
ada panggilan kerja, sedangkan saya dari ojek ini bisa dapat Rp. 100.000-
Rp. 150.000/harinya. Jadi dalam sebulan pendapatan saya kurang lebih Rp. 
1.000.000-Rp. 1.800.000.99 

 
Hasil wawancara di atas, bisa disimpulkan bahwa Pantai Pulau Rukui 

memberi dampak positif terhadap peningkatan pendapatan, tidak hanya kepada 

masyarakat yang memiliki modal tetapi juga kepada masyarakat yang tidak 

memiliki modal. Hal tersebut akan memberikan kesempatan kepada masyarakat 

lokal untuk bekerja dan sekaligus dapat menambah pendapatan untuk menunjang 

kehidupan rumah tangganya. 

Berdasarkan hasil wawancara penulis dengan masyarakat sekitar Pantai 

Pulau Rukui yang melakukan kegiatan usaha, sebagian besar menyetujui bahwa 

keberadaan Pantai Pulau Rukui dapat menambahkan penghasilan mereka, namun 

secara keseluruhan belum bisa mengubah kondisi ekonomi mereka hasil 

wawancara dengan Ibu Ani Destiani Agus Triyanto. 

kondisi ekonomi kalau untuk beli barang-barang mahal sich kakak belum 
cukup untuk kesitu uangnya, beli mas, kereta, untuk benerin rumah aja 
belum kesampaian karena uang nya blm cukup, jadi uangnya cukup untuk 
keperluan sehari-hari aja,, untuk makan juga anak sekolah. Perubahan 
kondisi ekonomi belum ada, karena untuk kebutuhan saya sendiri saja masih 
kurang, kadang saya juga harus cari pekerjaan sampingan untuk bisa 
menambah pendapatan lagi supaya saya bisa membantu ekonomi 
keluarga.100 

 
Apabila teori James Spillane dikaitkan dengan hasil wawancara bahwa 

dengan dikembangkannya objek wisata Pantai Pulau Rukui mampu menambah 

penghasillan sebagian besar masyarakat di sekitar objek wisata. Jadi berdasarkan 

                                                             
99 Hasil wawancara dengan Bapak Agung selaku penyedia jasa ojek, di Pantai Pulau 

Rukui pada Tanggal 19 Januari 2020 
100 Hasil wawancara dengan Bapak Ibu Ani Destiani Agus Triyanto sebagai pelaku usaha, 

di Pantai Pulau Rukui pada Tanggal 19 Januari 2020 
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hasil wawancara penulis apabila dikaitkan dengan teori menunjukkan bahwa 

penghasilan yang didapatkan oleh masyarakat berasal dari belanja yang 

dikeluarkan wisatawan untuk makanan dan minuman, karena makanan dan 

minuman sangat dibutuhkan oleh para wisatawan yang datang, setelah lama 

berjalan-jalan, menikmati keindahan alam, para wisatawan pasti akan lelah 

sehingga mereka beristirahat dan membeli makanan serta minuman, karena para 

wisatawan sebagian besar tidak membawa bekal. 

Tetapi tidak semua masyarakat atau sebagian besar masyarakat tidak 

mendapatkan penghasilan dari usaha warung makanan dan minuman. Karena 

sebagian besar masyarakat ini ada yang bekerja sebagai karyawan, ada yang 

membuka usaha hanya penyewaan asset saja, seperti menyewakan perahu, gubung 

tempat beristirahat, dan usaha lainnya yaitu penyewaan jasa ojek. Jadi tidak semua 

masyarakat memperoleh penghasilan dari belanja yang dikeluarkan wisatawan 

untuk makanan dan minuman, Karena memang tidak semua masyarakat membuka 

usaha warung makanan dan minuman. Hasil wawancara dengan masyarakat 

sebagai pedagang di Pantai Pulau Rukui mengenai penghasilan yang di dapat. 

Kegiatan berdagang yang dilakukan oleh masyarakat sekitar Pantai Pulau 
Rukui Saya jualan makan-makanan, ada bakso, indomie, pecel, minum-
minuman sirup, Fanta, fruiti, aqua, juga ada jual air kelapa muda, ada juga 
Jajanan ringan seperti snak, pendapatan saya kalau diitung perbulanya tidak 
tentu, bisa sampai Rp.2.000.000-Rp. 3.000.000,.tergantung jumlah 
pengunjung yang datang juga,tapi itu juga di campur sama penghasilan saya 
sebagai petani. Kalau dari jualan di pantai ya tergantung kalau 
pengunjungnya lagi ramai saya bisa dapat lebih banyak, kalau pengunjung 
nya sedikit yea pendapatan nya juga sedikit, untuk kondisi ekonomi 
masyarakat masih sama aja, belum ada perubahan, kalau penambahan 
pendapatan ada tapi kalau pendapatan dari pantai pulau rukui digunakan un 
tuk kepentingan melanjutkan anak sekolah ke jenjang kuliyah masih belum 
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cukup, karena pendapatan masih cukup unuk menutupi kebutuhan seharu-
hari.101 

 
Berdasarkan hasil wawancara di atas dapat disimpulkan bahwa Jenis 

kegiatan usaha berdagang ternyata dipilih masyarakat sekitar karena dipandang 

sangat efektif dalam memberikan kontribusi pada peningkatan pendapatan 

mereka, berdasarkan hasil wawancara yang penulis lakukan secara mendalam, 

alasan yang sangat mendasar mengapa mereka memilih jenis usaha berdagang.  

Kebutuhan para wisatawan sangat besar akan makanan dan minuman, selain 
itu kegiatan berdagang tidak hanya dapat dilakukan oleh para bapak atau 
pria saja melainkan para ibu atau wanita pun dapat melakukan kegiatan 
usaha berdagang tersebut, sehingga para ibu yang semula hanya berprofesi 
sebagai ibu rumah tangga kini dapat memiliki penghasilan sendiri dari 
kegiatan usaha berdagang tersebut dengan demikian pengasilan di dalam 
rumah tangga mereka bertambah bukan saja berasal dari bapak sebagai 
kepala rumah tangga akan tetapi juga berasal dari ibu sebagai ibu rumah 
tangga.102 

 
Didalam pelaksanaan kegiatan usaha berdagang tersebut ternyata didapati 

beberapa warung yang dibantu dengan beberapa karyawan untuk melayani 

kebutuhan para wisatawan, diantaranya karyawan warung makan dan warung 

jajanan seperti warung bakso dan mie ayam. Dengan kata lain dari usaha 

berdagang tersebut tidak hanya berdampak pada meningkatnya penghasilan 

pemilik warung akan tetapi berdampak pula pada penghasilan masyarakat lainnya 

serta berdampak pula pada pengurangan jumlah pengangguran yang ada pada 

masyarakat sekitar Pantai Pulau Rukui. Hasil wawancara penulis dengan Agus 

Triyanto. 

                                                             
101 Hasil wawancara dengan Syaifuddin, selaku masyarakat yang menjadi pedagang di 

pantai pulau rukui, pada Tanggal 19 Januari 2020 
102

 Hasil wawancara dengan Hasanah, dan Azam Junaidi, selaku masyarakat yang 
menjadi pedagang di pantai pulau rukui, pada Tanggal 18 Januari 2020 
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Masyarakat sekitar Pantai Pulau Rukui khususnya bagi anak-anak yang baru 
memnyelesaikan Sekolah Menengah Pertama dan Sekolah Menengah Atas 
yang belum memiliki pekerjaan karena sulitnya mendapat pekerjaan, bisa 
memiliki kesempatan untuk bekerja sebagai karyawan, baik sebagai 
karyawan warung bmakan maupun swebagai karyawan pejaga karcis masuk 
ke Pantai Pulau Rukui. Kegiatan ini akan memberikan penghasilan kepada 
masyarakat untuk memenuhi kebutuhan sehari-hari.103  

  
 Berdasarkan dari beberapa hasil wawancara di atas dapat di simpulkan bahwa 

dengan adanya objek wisata Pantai Pulau Rukui memberikan peran positif 

terhadap peningkatan pendapatn masyarakat, karena dapat dilihat dari berbagai 

kegiatan usaha yang dilakukan oleh masyarakat sekitar Pantai Pulau Rukui, hal ini 

dapat dilihat dari beberapa jenis usaha dan peningkatan pendapatan mereka.  

Jenis kegiatan usaha yang dilakukan masyarakat sekitar dalam 
menyediakan jasa diantaranya adalah ojek, penyewaan gubuk persinggahan, 
penyewaan alat pancing, penyewaan perahu, tikar tempat duduk, ban untuk 
berenang, dan perbengkelan. Jenis usaha jasa yang dilakukan oleh 
masyarakat sekitar pantai pulau rukui dilatar belakangi pula oleh kebutuhan 
para wisatawan yang berdatangan ke tempat tersebut seperti halnya jasa 
ojek, karena tidak semua wisatawan yang berkunjung ke pantai pulau rukui 
menggunakan kendaraan rota dua ( sepeda motor ), karena mengingat jalan 
menuju pantai pulau rukui sejauh 200 meter tidak dapat di akses 
menggunakan kendaraan roda empat (mobil). Jadi pengunjung yang datang 
menggunakan mobil harus menggunakan jasa ojek untuk mencapai ke 
lokasui pantai pulau rukui. Usaha dari penyewaan itupun mereka 
dapatkankan sekitar Rp.200.000 dalam perharinya dan sekitar Rp.1.000.000, 
dalam perbulannya.104 

 
 
 
 
 
 
 

                                                             
103 Hasil wawancara dengan Agus Triyanto selaku karyawan penjaga karcis di Pantai 

Pulau Rukui pada Tanggal 19 Januari 2020 
104

 Hasil wawancara dengan Hariyanti dan Agung, selaku masyarakat yang menjadi 
Penyewa ojek dan karyawan penjaga tiket masuk di pantai pulau rukui, pada Tanggal 19 Januari 
2020 
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 Tabel 4.3   Keadaan Pendapatan Masyarakat Sebelum dan Sesudah ada Pantai 

Pulau Rukui 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Sumber : Hasil Wawancara dengan masyarakat dan kariawan Pantai Pulau Rukui 

Dari data di atas yang penilis peroleh melalui wawancara kepada 

masyarakat disekitar pantai pulau rukui, dapat diketahui bahwa keberadaan objek 

wisata Pantai Pualu Rukui ternyata memberikan dampak pada peningkatan 

pendapatan yang cukup besar bagi masyarakat setempat, meskipun secara 

keseluruhan belum dapat meningkatkan perekonomian.  

Analisis dari peranan objek wisata diatas yaitu peran ekonomi, dan 

peran sosial, sudah memberikan dampak yang positif untuk masyarakat sekitar 

objek wisata Pantai Pulau Rukui, akan tetapi pada peran ekonomi banyak 

masyarakat yang masih ragu apakah dengan adanya objek wisata Pantai Pulau 

Rukui dapat meningkatkan perekonomian masyarakat secara menyeluruh dan 

mengubah kondisi ekonomi masyarakat menjadi lebih baik, tetapi sebagian besar 

masyarakat lainnya menyatakan adanya objek wisata Pantai Pulau Rukui 

No Nama 
Rata-Rata Pendapatan Perbulan Peningkatan 

Pendapatan Sebelum PPR Sesudah PPR 

1 Azam Junaidi Rp.1.500.000 Rp.3.000.000 Rp.1.500.000 

2 Syaifuddin Rp.1.500.000 Rp.3.000.000 Rp.1.500.000 

3 Nur Mala - Rp.500.000 Rp.500.000 

4 Agus Triyanto - Rp.300.000 Rp.300.000 

5 Devi Rahayu - Rp.500.000 Rp.500.000 

6 Ani Destiani - Rp.700.000 Rp.700.000 

7 Agung Rp.1.000.000 Rp.1.800.000 Rp.800.000 

8 Erwansyah Rp.300.000 Rp.1.000.000 Rp.700.000 

9 Hariyanto Rp.1.800.000 Rp.3000.000 Rp.1.200.000 

10 Hasanah Rp.300.000 Rp.1.000.000 Rp.700.000 
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memberikan dampak yang sangat menguntungkan untuk masyarakat, dan juga 

untuk alam sekitar yang menjadi terpelihara dan terjaga. 

Adanya objek wisata Pantai Pulau Rukui memberikan kesempatan untuk 

masyarakat yang berpendapatan rendah atau masyarakat fakir miskin yang 

memang harus diperbudayakan agar perekonomian keluarga menjadi lebih baik. 

Berikut ini ayat yang menerangkan bahwa islam tidak menghendaki umatnya 

hidup dalam ketertinggalan dan keterbelakangan ekonomi, yaitu pada QS. At-

Taubah: 9: 105: 

Penjelasan QS. At-Taubah: 9: 105 dijuga memotivasi manusia agar 

mencari nafkah memenuhi kebutuhan hidup haruslah berusaha dengan bekerja 

dalam lapangan kehidupan yang ia mampu kerjakan, baik itu berupa bertani, 

berdagang, bertukang, menjadi pelayan dan sebagainya. Jangan sekali-kali 

mencari nafkah dari hasil meminta-minta sebagai pengemis jalanan. 
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BAB IV 

PENUTUP 

4.1 Kesimpulan  

Dari penelitian yang penulis lakukan maka dapat ditarik kesimpulan sebagai 

berikut: 

1. Peran Objek Wisata pantai pulau rukui terhadap pendapatan masyarakat adalah 

sebagai berikut: 

Keberadaan objek wisata pantai pulau rukui memberikan keuntungan bagi 

masyarakat sekitar dan menjadi salah satu tempat yang mampu menyerap 

tenaga kerja sekaligus sebagai penyedia lapangan kerja bagi masyarakat sekitar 

khususnya. Hal ini dibuktikan dengan adanya masyarakat yang menjadi tenaga 

kerja sebagai pengelola dan karyawan di objek wisata pantai pulau rukui dan 

masyarakat memperoleh penghasilan dari pekerjaan tersebut, dan banayaknya 

masyarakat yang menjadi pelaku usaha di sekitar pantai pulau rukui..Meskipun 

secara keseluruhan belum bisa mengubah kondisi ekonomi masyarakatyang 

dapat di lihat dari hasil wawancara kepa masyarakat mengenai kondisi 

ekonomi mereka. 

Keberadaan objek wisata pantai pulau rukui juga mampu membuat 

masyarakat sekitar menciptakan berbagai usaha guna memenuhi kebutuhan 

para wisatawan. Hal ini juga dibuktikan dengan adanya masyaraka yang 

membuka usaha warung makanan dan minuman. Sebagian besar lainnya 

membuka usaha sewa menyewa seperti menyewakan pondok-pondokan, alat 
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untuk bermain anak, perahu untuk melakukan kegiatan memancing, jasa ojek, 

dan lain sebagainya. 

2. Peranan objek wisata Pantai Pulau Rukui dalam meningkatkan perekonomian 

masyarakat,  secara keseluruhan  kegiatan usaha yang dilakukan masyarakat 

sekitar belum bias meningkatkan perekonomian masyarakat, hal ini dapat 

dibuktikan dari hasil wawancara penulis kepada masyarakat mengenai konsi 

ekonomi mereka yang belum mengalami meningkatan atau berubahan. 

  Kegiatan usaha yang dilakukan masyarakat telah sesuai dengan teori 

Ekonomi Islam, karena beberapa jenis kegiatan usaha tersebut menurut 

ekonomi Islam dikenal dengan al-Ijarah yang artinya sewa, yang memberikan 

pelayanan jasa kepada para wisatawan untuk mendapatkan manfaat berupa 

kesenangan, kenyamanan, dan kebahagiaan, serta kemudahan dalam 

melakukan kegiatan wisata. 

4.2 Saran 

Dari pembahasan dan kesimpulan mengenai penelitian ini maka penulis 

ingin memberikan beberapa saran diantaranya: 

1. Untuk Objek Wisata pantai pulau rukui: Temukan lagi inovasi dalam 

pengembangan spot-spot untuk berfoto dengan pemandangan yang indah, 

kemudian ditambah lagi tempat-tempat untuk beristirahat para wisatawan. 

Kemudian untuk penyediaan sarana dan prasaran harus bener-benar di 

sediakan seperti, toilet dan tempat ibadah sehinnga pengunjung akan betah 

berlama-lama berada di lokasi pantai pulau rukui, kemudian untuk 
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pemeliharaan kondisi pantai agar tetap terjaga kebersihannya dan 

keindahannya. 

2. Untuk pemerintah daerah Aceh Tamiang agar kiranya mampu ikut 

berkontribusi untuk pengembangan objek wisata pantai pulau rukui, 

mengingat pantai pulau rukui ini memiliki potensi besar sebagar sumber 

pendapatan masyarakat sekitar dan pendapatan daerah, karena objek wisata 

pantai pulau rukui ini adalah objek wisata pantai satu-satu nya yang ada di 

daerah kabupaten Aceh Tamiang. 
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Objek whsta psnlai puhu uktri

lob I : Tikei MNk ke panr.i putr Rutai

lrio : Gdnln *.{na di P.nl.i intau Rutrui



H:su r l ag ,u $IUn! tr atrtr



Folo 4 : susana usoh. pe.yewn Eubme bnpar isrtuhd pengMj rr

Foro 5 : sueno Panhr putau Rxkri



Foio 6: *2Lva,cm. b.Eim. tbr r.IumJL peJlgan! qJn/nS,nJlrn dipJnm, pu ru



E
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Iroro 8 : rasam rchtai ncnjurhr bapak Azrm Jumtdi pc,lr:tar tdapa lnrdr



fuSIL WAWANCARA

I

i Kaur Penb!ryur Dcs! Altrr Nunlng

tiali/I.&qs!l: S,btu. 18 Jauln 2@0

Siapa N@a BapauIbu ?

J,*!b : SayaNNnnbl

Bagainda sjaEn bqdninya Ptutai Pulau Rukui ?

J{w,ban . Pmrai hrau Rukui itri sudah ada sejak tma_ Cum nayastta(
belh ada nknaD uniun mcmbut pmrai putai nrioi i.i jadi tcnpar wisra
dllu p rai pul& rokui ini Cuoa jadi rdpat sinssah omg Lerja poiong
la.L Bde[! J g n"r dibd\d nenjadi uMg. rea €tdio.lu pa ai r J, sc
ser;ng di LdijMgi sma o@g ohne dari lu. scrErri ordu dai kora
I'ulaimpms yeg niar oau p€rgi mincing, rus singgal ke pdai putau
turli i!i, sanlai aklimra m8rralal d@ Alur N@B pmya idc urut
jaditm pelai pulau mloi ini tempat wisau" km.a pale pulan rukui ini
Eaih muk da.Eh desa alu .um& jadi msr%lat d*a alur nheglah

Baeainana delsen sama dd p6Mna ,"ns disediate parrai pulau Qlui ?
Javabatr : Untuk se dd praqtu , g ada di peai pd@ ruhi ini
bclun luliup memadai, keena !6gelole puku .xtui inikm hmya
dilakuke ffa msysq*at des Aru Ntlms eja. betum ada b.$r@ dai
meapu, sepelti duipemda,jadi uruk biayapb tetuard, jadi seperd roitet
lempar sholat 6 b€lm bisa kei bur. Tapi kani pihak pengelola ato terus
memp*baiki sama dm ll?se di pm(ai putau rukui ini iadi @yekar
yeA dala.! iadi senaldn berah.

4. ttaEai@ deneu izin uruk l6yan!3t rme insin b.rjMle alau
mclatuk& us$a di petai pulau ruku, ?

J.wab,n. MasydaLat ya.g ingin berjulan dar nau delakutm keeiaI,n
usna di p tai pulau .utui iri kmi perbolehke selana merk! lidak
merusat lingkuee di pdiai pulau rutui ini\dtu tidak menirygalke
smp0h-sMlah llastik di retai, h6y&.lar ddi msa saja hisa beriual& di



i.

pmlai putau rulal ini, Cuma ada pugure ymg di lakulan olch pe.gdtolatr
lepad! mGydalar yaDg nelakuke uaha di pmrai pu]au rulai ini. Untuk
msyaatat knusus y&g ini ingin beduale dengai tuendi ai wrung di
keDtm pusulln 5000 ropiq,i pohariry4 pusulan di lskuto sar
beruala sja. rapi untuh mssy&akar l@ yanE datans mtur beimta
d€nean nengguato IGrcta alau b4at, Cma di kenale rdif Imut
15.000, beda dengu mayaE.kar yeg Cma <brms unlut ljbu6 lmpa niar
utuk berjualm tdifnduk hya heya 10.000.

Borapajmlal p.nghasil yng dienna des dri pa d pulau rutui ?
J.aab.n : su1 hlri sabru oitrssu poEujmg rary datang banyot, sa
de.ge wattu htrih&i libu besr kperrid libu sekola,h_ tibur lebae dan
ranegd m€mn, pe.gslsilm yeg di dapat bisa mpd (Uas tebih
5.000.000 nFc.hdi Dya dad rikel tmuL belM lagi doi pusulm oarng
om8 yane berjulan di petai pulau tukui.

DigNalm utur apa saja daa y&g IBut kekas desa dsi pmtai puiau

Javab,n: rlana yeg hsut digunake urdt kcldlM dcsa,

legmbmge pmtai pdau ntkui sepcni pehb eM@ jmbaran de
poinbtM jalm. gaji edyd.knr rrg jsdi podggus jaqeb atau
karyav& di pmrai pdau ru&ui jusa dai sMbtr d@ yas sam, dari doa
yeg lmu} dtri hail pa .i pulau ntui.



Hasil wawarcara Densan Masyamkat Yatrg Menjadi pelaku

Usaha Di Partai Pulr' Rtrkni

L

l

Hfi/T!trEs,l : Mirnqu, l9 Janurn 2020

Jr*ab.n: Saya Am Juaidi

AFjenis usana yang saudara/i jalarlm dipetai putau otui ini ?

Jan.b.n . Saya disini jmlm rDlao,maltre. seperi nsi de tduk pauk
nya, ada juga mie acen, Die i.slan minM ninman botol sepcai ruta
&!iti, artrE. eya jusa ada jul an kelapa muda. ada jusa Jaj ar rinsan

Sdapa t bdapaan ,nng su.lat i lqiina dale (hdi&, nn,ggm. buld@)

,.w$atr: p€ndapatm saya tidak tentu, lerganlung jmiai pftsunjuns
yeg darbg, klau pengujugnya lagi rdai saya bie dapat datu sehdi
J00 ribu smpai 700 ribu ddm sehdi.ya *adsg bis Icbih, tapi kalau lagi
tidat Imd kadmg keunfunget€ hanya krans Iebih 300 rihu dalm

Apr&oh n6uur !aud&a/i dengsn usana ymg saudamjalank saal ini dapai
meningkatle pendapatan sudm ,
J,rlh&: untuk pendaparan pasti ada penlngLar , korena ree aMtnya
dalam kelu&ga heya eya sebagai kepala lcluasa yflg b..qrnghsilan, 1api
dcn8m b.fualm di pMtai pulau ruIni ini is,tri eya bisa bdjulm jllea Jadi
pcngha d iidal dsi ela saja tali juEa del i$ri saya. KalaD di hifung
lrilune dalam I bulm kmi bisa medapa&m penghasila k]@g lebih Rp
1.000.000, d&i y&gamlnya fu-1.500.000.



5. Menml saudtrM, dosm adera objek wisata panhi pulau rukui ini dapar
omberiktu !el@g kdja basi mcyaEtal ?
Jtmb.i: pcludg teria ada, ltftna esymlat punya kesempatan sma,
bisu melakukan kegial,n 6aha apa sja di pan&i ini. etai itu juea ada ak-
ma} ymg bm selei sekotan ydg tida! bis melejulk sekolalnya kama
lerkndala hiaya bis bckja menb&lu utut hengotola palai pulau .uliai
ini, de h@ta digaji ma datok Alu Nums.

6. Mmurur saudam,4, dengan admya objek wisra petai pulau ruki ini dapat
neab{i perubana tedadap kondisi elononi msy.Elal ?
Jlprbrr: @tut kodisi elonomi hsyaelar I6ih saM a.ja. belm ada
,.rubanln. sya s6din wahupM ada pombane p€ndapah rapi masih
sD aja, tmna beljuatom di p&tai inite ddar sdap nei, rapi di hari_lEi
lert€nru $aja jadi peidlpatamy4 habis urut mcnulupi kc6uruhm Dalan

),

I,

tl,ri/Tatrgsd: Mitrsqu, 19 Jsruxri 2020

siapa Nma BapaMbu ?

Ja*lbm: Nama saya Syaifirddin

Apa jenis usanu yalg sudda/i jaldrle di pmtai pulau tutui ini ?
&*aban. Saya jual& na!m-m,laa, ada bakso, indonie. p.cel.
minm-minmtu siru!, Feta ftuiti, lquajuga adajual ,n kehpa oud." ada
juga Jajam ringan sepefti snan.

Sempa pendapatan dg sudlrri tqina drlam (btuian, mincEuM, butanm)

Jrwabln. pe.dapaian saya kalau diitung !.rbulanya tidak tenlu. bisa
.arpai Pp.2 00r000 Rp. i 000 0^O..krganiu1! JUrrJ pcqgujug rme
dal&s jug4lapi ilu juga di cmpu sma lengnsilan saya $baAai petei.
Krlau dtui jElon di pelli ya te€ehbg katau ldBunjugnya Iagi .anai



eya bha dapa! Icbin bmyal, kalau peneunjms n,a sedikit yea pendapar

Apahah menuut saudarri densm uala yturg saudaEjalantM utini dapat
nening*n&&p!trddlat sudda'l
&Mban I unLul pendapale psd p€ningkatan. karoa ytug aMlnya
pqrghsilan eya heya d i p€tmi saja toiapi ioi di imbdn d€ngm hasil
b.dulan di petai pulau rukui. K.lau di hftug-hilune dalm I bule kami
bisa medapaikan penshasite klmg lebih Rp. 3.000.000, dari ,fl8 asalnya
kumg lcbih Rp.1.500.000, ddi hsil lmi.

Mmml saudarl, dengan admya objek wiela panrai puldu tukui ini dapal
Dembqike peluee kria basiMyeakar ?

J,ylban: ya suya setuju kalau petai pulau rukui nri hisa ka(ake
mmbentd nByamkat unl* pmya ke*mpar.n bekeia, oisalnya saja
perbaikm jale. pcnbaneuna jembatan d{ demb@I rmpar p kir. dapar
menycEp renasa keia myarskat sekira!, jadi mydai(ar sekitff lidak lasi
nenjadi pengegBurd thuusnya ms}-anal ying tidak melanjutkm sekota]]

Menwl sauddri, denge adeya objek eisata panlai putau rukj ini dapat
DeDbed F.rubale lqhadap kondisi ekonomi hdyaEhat ?

Jrwebm i u.uk kondisi ekononi ndrMtat nsih sma aja" b€lm ada
peruba\d! kalau penmbahe pedrpdta! ada tapi kalau pendapatan dd
rhtai pulau rukui digua&s b tlt kepentinsm melMiutkb an I sekolal
ke je.jdg Laliya! lcih belm cukup. kdena pcn.lapah masih cukup u
mcnutupi kebutunan scharu-nd.



Nrn! : \urMah

Alahll : D6a AlurNur!trs

Eari/rsnggrl : Mitrlg!, 19 J.rEari 2tD0

l. Sialu Nma BalaUIt u ?

Jawlhan : sya NLlmla

: Apajcnis usllE yang saudrri jatetan di perai pnlau rukni i.i ?
Jlwabu: Saya jul oartr-tuI e,.da mie aym. batso. indoDie.
nrie aceh. minum minM sirup, Fanq tuiii. aqu. juga adajut oi ketapa
Duda, ada jr8a raj&d rinxm.

r Bempa pe.dapatln yoe sauddri tedma dalm (hdian. miieguan. bulanan)
'1

J!*abrn : Pe.sh6ila saya dalmr seheinya hisa Rp 200.000 Rp.5OO.OO().

i Ap{tin nenu$ $ud&ri dengs usha y.,ts sudmjlia*m ul ini dlpat
h@inskatkm perdaDaian sdm ?

J.v.b!n: sar€ amlnya tidal da penghdjt kmna say3 hmya ibu
rmalt langSa, jadi bm denee jula di pmlli inilm saya dapar penshaile.
iadi sudah pasti ada penmbhd pendapalm.

Medmr saudara/i, denge adera objek lvisala palai puiau tutd ini dapat
6eob.nkm pelmg kcia bagi ft6ymla1 ?
Jawlbar : kalau dibiles bisa m.ncipratan lapmeai pekedm saya selujq
lal@ sumber nd. pencande di daera! inikar hmya jenis pe*erjam
scp.iii petani dm nelayd dd itupun htuta ditakukan oteh kepak keludea
s!j! &pi dengrn !d ya pmlai pulau rukui ibu ndlh ianssa scpeni sa_v, jusa
bha berjulan. apa lasi dengtr modal yag ridlk beyak.

Mdurut saudtrri, de.ga adan € objek wisata !tulai pnlau r&i inj dapat
nembeJ rcruodid k-nadabloldbr eioram. tuJ"mtar'
J!w8b!n: kondisi ckononi saya nsih sma aja. belufr oda ptrubatan,
kalau penmhanm pendaDalan flda tapi katau pendapata. dei petai pule
tukui ini Cmd cukup diEunat unul kep€nlinsm anat sckobh srj& rapi
kalau utuk )ug laiturya beld cukup ana Iasi mq\k tudbdi b@g-barans



Jawabatr . saya AAus Triyero

2. Ap6 jenis uaha ymg sudlrri jalekd di pmlai puLu nrkui ini 2

Jrw*hm I $ya disini sebagai karyase peniasa dkel mrsuk

l. Berapa pendapale yse saudarri terim dalm (hdjaD. minEeua buland)

I

t.

Min*Au, 19 Janurn 2020

J,w.bo: eya datam sehdinya dibayar ssma l€mpune Rp.l O0.O()(l

Apalah mennl eud@'i dmgan lsaha ymg saudm jaldke s@l ini dapal
nenirgtalkan pendapabn sandadi ?

Jt*lbdn: aMl,rE saya lidat punF penghsile, kena sya bm lamt
sckokh SMA, jadi kalau disuruh kerja s.peni ini sya baru ada pmghailm.
*alaopun tidak ba,* tapi bie dipalai unlut kepedw ehri-hdj jadi
lidak minlal lagi dongan oranS tua. kalau di hitmg dalm sebuldya km
lcblt Fp.100000. kena lmijEBa)aCpiLr naJms la.D.

Menurui saudm/i, deng& adaya objek visala pmtai pulau nrlui ini dapat
mcmbmikm lelueg kerja bagirdyamlat ?

Ja*lb.. : saya amlnya pcnsdEisum. lidlk tau n,au kcda apa de ks.ja
di mda, tapi senenjal ada pmtai pulau rukui b yat pekmj@ ydg bisa
saya lal kan, kaddg sayaj€a tilel ndrk. kados saya jusa dismh beru-
b&lLr o€ng yas berjuala., *adasjuea saya disurub b lu-betu kalau lagi
adr petuaikinjala, aiau pembut n.jehbarar.

Menmt eudra/i. densu admya obj.t *isr! panrai pulau iuki ini d,tal
oehbei perubanm Grhadap kondisi cl(onomi mdymkat ?

Jawnhan : Peobahe kondisi elo.omi beim ada. kreDa utuk kcburune
eya *ndin saja m6ih kllmg, kades saya juga hatus 6i pekerjtu
kdngrn ont* bisa msmban pendrpal lagi trlpaya eya bGa membantu



Nan! : Devi Ratoyu

Alam.r I Tt. M.ku

Hr.i/T.resal: Minsqu, 19 &nu,i 2020

Jryabrn; DeYi tulayu

Apajenis dsaha yeg saudara/i j.lanlm di pmtai pulan rukui ini ?
Jsw,ban: Saya jule nara-maioaq ada mic aym, bako, indonie,
nie aceh, minum ninuru sirup, Fmta. lruiri, aqu4 juEa ada juat ai. kelapa
muda ada j uea Jaj@ dnse sep€ni $at. sorensln.

L

5.

Bempa p.niiapata y@g saliij!.ri drima dalui (i!Lia,, nrinegm. bul m)
,l

J.r$rB : Pe4h6ila sara dalm seh-i nt? bis Rp.s00.000.

ApalGi mcnml saud,rdli densa usla yes saudm j.tdnkm wr ini dapat
metringlz&e ped.patan su.laE ?

J,vrbrn : saya awalnya tidd ada penghasila. karcna saya h&ya ibu
runah langga jadi be dengm juale .ji panrai initan sara dapar penehNilm.
Jadi bsa medbatu €kononi kelu,req

Menml euddri, densm admya objek wisaa pmki putau mkui ibi daplr
membdk n pel@s kelja bagi @ysdlar ?

J2wlbtu: nenciptakan lapanetu p€koj@ saya sruju. k@na semi
say! sendiri sda awalnya delaym, lapi senenjal !d! pbtai putau iutui
suaDi say3 bie nflyewakm burnya itu utut pcngmjrg ,mg dakns d{
dal rou mincing. Jadi ada pddbho pendlpatao lagi. sed4Etm saya
sendii ysg tadiny, gal rau nau ngalain jadi ada kepirim but juale di

Menurul saudrri. dengd admrr objek wista pantai putau ruki ini daplr
hemben F.rubaha te adap kondisi ekonomi mdyidkar ?



Jaw.ban : pensahsi,e yans
dale-macm apalagi liayat
kebufuhan ehan-hdi saia sud,n

kmi dapal hetum bie b@r betik yaos
ems, atau kerer,i kaena cukup unlul
AlhmdrliUah det. hehe..

Itari/Tsrssal I MiDssn. 19 J&ud t020

Si.pa Nma Bapak/bu ?

J,wrblD: Nma Saya Ani Desrimi

Apajcnie ueha,eg saudara/i jala* diputai pulan ruIai ini ?

Jiv$rn : saya disiii bedual mieso. bako_ air kelapa muda ada juga

L

).

t.

Berapa pendlpa&n yag eud,,ti terima dalm Oeie. hings@, bulM)
'1

Jralbn : p€nghaildoya sah lm1tr dek, kad&e dalm shai bisa smp4i
Rp. 700.000. (addg kalau lasi tmai bis lebih lagi.

Aparihm @1saudara/i dengd uena yes sud.{ajalankan sr ini dapat
menineta*M pendapal saudda ?

J!w.b.n: utui Fndapald Athmdutillah &ta dek, bisa l,anru kali lah
de san berju,l& di pantli ini, Nalaulr jualmnya eal seriap hei. kdcna
kakaL asatnya ibu nmal tanggajadi eal ada peighbilm.

Menurul saudtua/i. deDge adaya objek wisata pelai pltau rukui ini dapar
Demb.rike pelMg kerja basi eNramliar ?
Jaw.ban . kalau p€lu&g lr€ia b€nyal( kali dek. katat aja di sini slain
jualm. talilk juga m€nyedlald tayak rike gnu untuk rmpat dudlk omg-
oEne ,ane datMr, bm]€l jusa y&g mau nyewx dek. ka|t sdvatan tiln

6. Mcnutur sauddi, densan admya objck wisara pl;tli pulau tuki ini dapar
mcnbdi perubahan rerhadaD kondisi ekonohi Dasymkai ?



JNoban I kondisi ekorcni yms bagainrm l,ed dek. ? ouch...katan unlul
beli bda tr8-bdane nalal sich kal6k betm cukw unrut k€situ u&strya
belie nas. kftG, utuk berqin rumal ada bclum ke$mpaim kaEm ws
nya blm cukup. jadib@gnya culap untu[ kepedH schdi-hri aja. utut
hatfl iusa ma( skobn.

Eari/T3ngsll : Minesu. 19 J&nulri 2020

l.

L

Apa jenis ualE yee saudaa/i jald&e di panai puia! rului ioi ?

&w.ban : saya hmya €bagai tukeg ojek di pelat lulau rukui ini, kal@
kalau untuk buka mg malm s6ya sak puya modal. jadi sta tepikird
but jadi ojek, kena jdan ke pdrai juga ddlt bisa ditemn sma nobit.
radi, ddi pad. pmsudunsjale k Ii K&en jaEloya js l@ayd jauh j.di
.sja E{dt mrut nai! ojel. Allmddil'J ba)dr pe0suidne }arE
b€min.t kmna cukup nmbmlu pdgmjug.

?

yeg sau.ldi tenfra dalm (hrie. minggur! bulanan)

knliu ddi oj€k saj! saya bha dapat Rp. lO O0(]-Rp.

,1. Apatal denurut sudda/i de.g uaha yde saudrajalanlo s&r ini.lapat
ntningka&m pendatatan saud,rri ?

Jrw.b.n: Alhmd'lillair psdap€t r sya bmdbah.kera sya lwalnya
bekelja sbagai buruh beswo.pnghdilmya paling Rp. L000 O(]O, itupun
kalau ad! pegeilm ked4 scdeekd saya dan .jek ini bisa dapat Rp.
100.000-Rp. 150.000/harinya. Jadi ddm ebul pendapah eya kurog
lebih Rp. 1 .000.000 Rp.1.800.000. ,.



5

t.

Menml saud&ri. densan ad ya objch wisata p&lai pulau n*ui ini da!a1
mmberikm pelws keria basinEsydahai ?
Jlrobai: saya setuju sc dainya p tai nulau rutui ini dikalalan bie
nembula lap6g keria bm basi n$yaEkatdilihar sekmg ini ku pmbi
iasi di kcmb&Ekm jadi beysk di bunrhke knaga keda.saya sendni sebaeri
burrh bansu sring di rinra bantum sur ada penimbum jald dan
penbutlnjembatan de nmti era mdapa& saji.

Menuru1 sauddi, dengb adarya objek wisara panlai pulau ruki i.i dapal
nemb.ri perubanm te ad.p kondisi ekonohi m6yamk.t ?
J.n!b$: kalau perubano kondisi ekonomi nsih jaun dsi knra baik
dek"kma unn*lehuirhe phdi-hei sa.ja kadang kueg.wenya habis
untul anal sekolah sama ke6utunm mata sohri-hari kma k€i@ sla
belM iertu ada seliapa hdj enra! sebagai burul 6dsun aI,u tukds ojel{

Eari/Tussdl: Mirysu, 19 J.nu.d2020

JaB,ban: syaEMdslzn

AFjenis uena ymg eudadi jala m di putai putau tuhui ini ?

Ji{lban : sa}a .lisini sebasai taryawan di wng nrakan ini. kaddg duil
eyajueadisuruh utuk n jasa tikeL masul

Benpr p.ndapatdr ydg saudara/i tdisa dalm (hdtu. oineene. butm)
?

J.wdan: Fmdapalan saya kalau d&i beru-bdtu di htuung hakd ini
sdyr dbayd (ades R!. 100.000-R!. 150.000, sch inya tapikal.u ddri jaga
rikdmauk kep rai pulau rukui saya di bayar R p. I Ol].Ol)O/hari

4. Apakan menuuL euddri denge uaha ymg sardeajalanlm sul ini dapar
meningkatkan pendaparan saudddi ? t



Jrr$rn : pendapare eya Gnmbal kMa awaliya saya be*era rbagai
eutu nengaji yss di beriulal Rp. 100.000/1)u1a!api seneniak ada keEialm
di lmrai pualu rutoi iii pendiparn saya nenjadi kuEng rcbih Rp.

5. M6@t saudda/i, dengm adaya objek wisata pa.tai pulau rukui ioj dapal
ndb€d!& pel@g kerja baei nbyamral ?
Jaq.brn : pdu S kerja ada kam, Fbelumnya sara binsung oau beherja
apa lagi, kama saya Cuna trnaun SMA, kalau bekeia di lue buruh biaya
hidup y g lebin 6aia1. Jarli em€njal ada pantai pulau rukui ini sya bis
Denmbal pmg!6ilm ddi pek..j@ apa saja y6s bisa eya keriake di

6. Mdtrrut saudm/i. d6ean adaya objek wisara panlai putau mki ini dapal
mehbdi letubane brlEdap kondisi ekonohi m6,rmtal ?

Jrwabu : Londisi ekonomi bclM ada p€rob3n& kaEna p€nshBikn lDbh
dig@ke utuk ke bolhe sehEi-hri, jadi betm bis di suaro uh*
kep€d@ lain dg bsyak lidak b€situ pentiry.

NrDr : H.riy.blo

Ahnar : !1. Mela II

Eiri/Ituled: Minssu, 19 J&urri 2020

l. Siapa Nma Bapaldlbu ?

Jrsall{r . na6a saya Hdiolo

2. Apajenis cah! ydg saudgG/i jsldlkm di pm€i pulau rukui ini 7

J.rlhD: saya me,yedialm gubuk untut p€nsunjug ber istinha! saya
jnga p@ya *!ms 6alan

i BeEla pmdapale yog eudara/i cdm dalam (bri&, nineg@. bulmo)
?

J.srb3": Fmdrlalm saya drm sehaj bisa Rp. 500.000- Rp. ?00,000.
rapi kalau ngi r@ai bis lebih, kalau dri sewl gubuh, bise Rp. 50,000



4. Apatal6enun eu.l&a,/idenee usaha yans sudaEjal km kr ini daDalrr,t LM'ldn pendapah .audh 
.

Jay,b& : pmdapatar saya neninskal semenjat ada pmlai putau rukui ini,
awalnya saya sebaeai wiEq!.rr. pcngnasit..ny! Rp. I.sO|].OOO. di uhban
denge pengn8ih d&i usuna di potai putau rut<ui ini p€lbulamya bisa
ku@s lebih Rp. 1.000.000.

6.

5. M@uut saudtra4, dengm ad&ya ob.jek Bisala pdlai pulau rutui ini ddpat
nmbenk n pelufl{t.rjabagi msyaEkal ?

Jsabm . pelumg knj! jets ad4 disini b&yat naylEtat ysE tadi nva
cma bekoja di salu jctris pekeid jadi bisa usha apa saja di sini, sepeni
salt sewa gubuk, y&g lain ada juga yg mcnyewate likar, ada jusa yg
moye*aka bu! lelm yane darans ddan Cma niar bemai. lapi ada ydg
niat mau oemmcins, jadi bis menyeva bur. Il&rak lal usaha yane bisa di
but di sini d pcminarrya Alhmdutitlah teyak.

Mauot saudn/i, dengatr adMya objek \risala perai putau .uti ini dapat
mmben ptutu unle.rodapkondis elorof' m6]dE*ar '
Jawn!& : pcrobale kondisi ekonomi sih belum ada ya dek, kma kita d
sini bedualo nya gal sdiap hEi, jadi crrup un* k4ttutuhm pokoli sja.
rlpi unrk kepql@ y g lain eya pnbadi belum bis4 k&na $ya ada arak
y g msih kuliyai\, jadi @e ny leealli urut keperlum mal hlliyali



Nanr : H.s.trr[

Alrdrt r Desa Baar

qarirTrnggll: Mitrssu! 19 Jarurn 2020

L Si.po Nma Bapak/lbu ?

JrBrban: saya H6arai

2 Apajoisushar g saudarri jalania dipanlaipulau rutuiitri 1

Jawabm, saya di sini juala air lcbu. snE ceidor_ es buatr j uea cda.

I Rerapa p€ndapalan yang eudarri tcriea aalm (htuian. hings@. bulde)
?

Jw$an : pendapah saya [Tms lcbiil Rp.300 000-Rt 500.000, sehei

4. ,\prlali neNot saudarer'i deng& usatE yog saldmjalanke st ini dapal
neningkatke petulal.ld suddM ?

Jiv.bm: bGa meninglaltd pendapaian. tena awEln a ey! bdjualm
di mah sja lBilnyr lo6ns lebih Rp. 200.000 *hri, sekdaos di t&abal
!6gnsikn dengM berjualm di pmtai pulau rukni. jadi kadang sanpai
Rp.1.000.000

j. Menurut saud{a/i. dengsn adanya objek *lsata p.nta! pulau toIui ini dapat
manberikan pelMs kerja basi osy&akal ?

J!w.bar: pclueg keda ad4 kaena saya sendin asatnya Cm. bisa
beiLElm di tufrah saja, rapi skume bisd bciuatm di lmki juca. dm
,eni.atuya lebih banyal, w.laupu gal seriap nari.

6. Menurul saud.ri, densan adanya objek *isata lanhi pdau ruti ini dapd
mcmbeii ldubaho tsha.lap kondisi ekononri masyamkat,t
laslb.n : kondisi ekononi tuasih bi.e aja dek betm ada perubahan slm
sekali. kdena cukxp u.tuk makm schtui-hai dm kebnluhe anal sekolal




